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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah ada peningkatan 
motivasi, partisipasi dan prestasi belajar siswa dengan menerapkan model Active 
Learning Tipe Active Debate. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(Action Classroom Research), yaitu penelitian tindakan yang dilakukan dengan 
tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Kolese de Britto Yogyakarta pada bulan                        
Januari–Februari 2009. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X-5 
sedangkan objek penelitian adalah motivasi, partisipasi, dan prestasi belajar siswa 
melalui penerapan model Active Learning Tipe Active Debate. 
Masing-masing variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
instrumen yang berbeda. Motivasi belajar diukur dengan menggunakan kuesioner, 
partisipasi diukur melalui observasi, sedangkan prestasi belajar diukur 
menggunakan nilai ulangan harian. Target keberhasilan motivasi adalah 75% dari 
jumlah keseluruhan siswa kelas X-5 (36 siswa) memiliki tingkat motivasi sangat 
tinggi. Target keberhasilan partisipasi yaitu 80% siswa dari keseluruhan siswa 
kelas X-5 (36 siswa) berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Target 
keberhasilan prestasi yaitu 92% siswa dari jumlah keseluruhan kelas X-5           
(36 siswa) mengalami ketuntasan belajar. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) model Active Learning 
Tipe Active Debate meningkatkan motivasi belajar siswa: sebelum implementasi 
hanya 25 siswa (70%) yang memiliki tingkat motivasi sangat tinggi, dan setelah 
implementasi tindakan menjadi 30 siswa (83%); (2) model Active Learning Tipe 
Active Debate meningkatkan partisipasi belajar siswa, sebelum implementasi 
hanya 27 siswa (75%) yang berpartisipasi dalam proses pembelajaran, setelah 
implementasi tindakan siswa yang berpartisipasi menjadi 29 siswa (81%);          
(3) model Active Learning Tipe Active Debate meningkatkan prestasi belajar 
siswa, sebelum implementasi siswa yang tuntas belajar sebanyak 32 siswa 
(88,89%), dan sesudah implementasi tindakan 36 siswa (100%) mengalami 
ketuntasan dalam belajar. 
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The aim of this research is to analyze whether there is improvement of 
student’s motivation, participation and learning achievement by applying Active 
Learning Type of Active Debate. This is a classroom action research, a research of 
this action which is done in order to improve learning practice in class. This 
research was done in Kolese de Britto Senior High School Yogyakarta in            
January–February 2009. The subjects of this research are the tenth grade students, 
whereas the objects of this research are learning motivation, participation and 
learning achievement which apply Active Learning type of Active Debate. 
Each variable is measured by using different instruments. Motivation is 
measured by using questionnaire; participation is measured by using observation;  
and learning achievement is measured by using examination’s mark. The target of 
motivation success is 75% which indicates that the students out of 36 students 
have very high learning motivations. The target of  the participation’s success is 
80% from 36 students. The target of the achievement’s success is 92% from 36 
students get the learning success. 
This result shows that: (1) Active Learning Type of Active Debate improves 
student’s motivation; before the implementation there was only 25 students (70%) 
who got a very high motivation index and after the implementation became 30 
students (83%); (2) Active Learning Type of Active Debate improves student’s 
participation; before the implementations there were only 27 students (75%) 
participating in the learning process, after the implementations became 29 
students (81%); (3) Active Learning Type of Active Debate improves the 
student’s learning achievement, before the implementation the students who got 
learning success were 32 students (88,89%), and after implementation the students 
who got learning success became 36 students (100%).  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan 
anak didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh 
tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya 
memperhatikan kondisi individu anak karena merekalah yang akan belajar. 
Anak didik merupakan individu yang berbeda satu sama lain, memiliki 
keunikan masing-masing yang tidak sama dengan orang lain. Oleh karena 
itu pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan 
individual anak tersebut, sehingga pembelajaran benar-benar dapat merubah 
kondisi anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham 
menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi baik.  
Dalam kenyataannya, kondisi seperti ini kurang mendapat perhatian di 
kalangan pendidik. Hal ini terlihat dari perhatian sebagian guru/pendidik 
yang cenderung memperhatikan kelas secara keseluruhan, tidak perorangan 
atau kelompok anak, sehingga perbedaan individual kurang mendapat 
perhatian. Gejala lain terlihat, pada kenyataannya banyak guru 
menggunakan model dan metode pengajaran yang cenderung sama setiap 
kali pertemuan di kelas berlangsung. 
Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan individual anak 
dan didasarkan pada keinginan guru, akan sulit untuk dapat mengantarkan 
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anak didik ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti ini pada 
umumnya terjadi dalam pembela jaran konvensional. Konsekuensi dari 
pendekatan pembelajaran seperti ini adalah terjadinya kesenjangan yang 
nyata antara anak yang cerdas dan anak yang kurang cerdas dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini mengakibatkan ketuntasan dalam 
belajar kurang dapat tercapai, sehingga sistem belajar tuntas terabaikan. 
Keadaan seperti ini  membuktikan terjadinya kegagalan dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
Dengan demikian, tugas seorang guru tidak mudah. Seorang guru 
harus menyadari apa yang sebaiknya dilakukan untuk menciptakan kondisi 
belajar mengajar yang dapat mengantarkan peserta didik ke pencapaian 
tujuan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta 
didik sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Kenyataan yang terjadi di lapangan, khususnya Kelas X-5 SMA 
Kolese de Britto dalam pembelajaran Ekonomi, bahwa antara guru dan 
siswa terkadang menemukan kesulitan yang menghambat berlangsungnya 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu 
mata pelajaran Ekonomi kelas X-5 SMA Kolese de Britto, diketahui bahwa 
ada dua sumber yang menyebabkan adanya kesulitan dalam proses 
pembelajaran di kelas, yaitu: 
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1. Kondisi Siswa Pra Observasi 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dengan guru 
pengampu mata pelajaran Ekonomi kelas X-5, tingkat motivasi siswa 
sangat tinggi sebesar 70%, tingkat partisipasi sebesar 75%, serta 
prestasi belajar siswa sebesar 88,89%. Menurut PAP II, pedoman 
kriteria sebagai berikut:   81–100 (sangat tinggi), 66–80 (tinggi), 56–65 
(cukup), 45–55 (rendah), dan 0–45 (sangat rendah). Berdasarkan PAP 
II, maka tingkat motivasi siswa sangat tinggi sebesar 70%, tingkat 
partisipasi siswa tinggi sebesar 75%, sedangkan tingkat prestasi siswa 
sangat tinggi yaitu sebesar 88,89%  (Pra Observasi, 2008). Namun 
dalam kelas tersebut masih ada beberapa siswa yang mempunyai 
tingkat motivasi, partisipasi dan prestasi belajar yang rendah. Siswa 
kelas X-5 yang mempunyai tingkat motivasi rendah sekitar 30%, 
tingkat partisipasi rendah sekitar 25%, dan tingkat prestasi rendah 
sekitar 11,11%.  
Tingkat motivasi siswa yang masih rendah ditandai dengan:     
(1) siswa malas untuk belajar, kalau belajar hanya pada waktu 
menjelang ujian saja; (2) siswa mudah putus asa jika mengerjakan soal 
yang sulit; (3) siswa malas mengikuti pelajaran, yang ditandai dengan 
seringnya siswa tersebut terlambat masuk kelas; (4) siswa merasa puas 
dengan hasil belajar mereka, sehingga tidak terdorong untuk belajar 
lebih rajin; (5) siswa enggan mengerjakan tugas yang diberikan di 
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kelas jika tidak diberi apresiasi, misalnya tambahan nilai                       
(Pra Observasi, 2008). 
Tingkat partisipasi siswa kelas X-5 yang masih rendah        
(sebesar 25%) ditandai dengan: (1) siswa tidak bertanya kepada guru 
mengenai materi pelajaran yang belum dipahami; (2) siswa tidak 
mengerjakan tugas, baik tugas yang diberikan di kelas maupun tugas 
yang dikerjakan di rumah; (3) siswa enggan menjawab pertanyaan 
guru yang diajukan secara individual; (4) siswa enggan berperan aktif 
dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan guru; (5) siswa 
tidak mengerjakan tugas, baik tugas yang diberikan di kelas maupun 
tugas yang dikerjakan di rumah (Pra Observasi, 2008). 
Menurut guru pengampu mata pelajaran Ekonomi kelas X, 
tingkat prestasi siswa kelas X-5 SMA Kolese de Britto pada mata 
pelajaran Ekonomi sangat tinggi (88,89%). Namun, masih ada 
beberapa siswa dalam kelas tersebut yang mempunyai tingkat prestasi  
rendah atau belum tuntas, yaitu sekitar 11,11%. Tingkat prestasi siswa 
yang tinggi terlihat dari hasil ulangan terakhir mereka. Berdasarkan 
hasil ulangan tersebut, sebagian besar siswa kelas X-5 tuntas dalam 
pembelajaran Ekonomi. Jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 32 
siswa dengan jumlah keseluruhan siswa kelas X-5 sebanyak 36 siswa 
(Pra Observasi, 2008). 
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2. Kondisi Guru Pra Observasi 
Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, hal yang 
sering terjadi adalah bahwa penggunaan metode pembelajaran yang 
cenderung siklus berulang sering memicu timbulnya kejenuhan siswa 
dalam pembelajaran tersebut. Berdasarkan wawancara dengan guru 
pengampu mata pelajaran Ekonomi kelas X, diketahui bahwa 
terkadang guru mengalami kesulitan dalam menentukan metode 
pembelajaran yang akan digunakan agar seluruh siswa dapat 
termotivasi dan berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. Hal ini 
disebabkan karena tidak semua metode pembelajaran cocok untuk 
semua materi pelajaran. Terkadang sebuah metode pembelajaran hanya 
cocok untuk materi tertentu saja. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru pengampu mata pelajaran Ekonomi kelas X, diketahui pula 
bahwa guru menggunakan metode campuran antara ceramah dengan 
metode diskusi, inkuiri dan beberapa metode active learning, seperti 
belajar mandiri, peta pikiran, kuis tim, serta game learning. 
Kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran yang cenderung merupakan siklus 
berulang akan memicu kejenuhan atau keengganan siswa mengikuti 
proses belajar mengajar, sehingga motivasi siswa dalam belajar akan 
berkurang. Akibatnya siswa akan cenderung pasif di kelas. Implikasi 
lebih lanjut dari menurunnya tingkat motivasi dan partisipasi adalah 
penurunan prestasi siswa dalam belajar. 
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Oleh karena itu, seorang guru/pendid ik harus mampu 
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan tidak cenderung 
siklus berulang, yang dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi 
siswa di dalam pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  
Ada berbagai model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Salah satu strategi yang dapat digunakan 
adalah melalui penerapan model active learning.  Menurut Silberman 
(2006: 115-245) ada 8 tipe active learning, yaitu: kegiatan belajar 
dalam satu kelas penuh (full class-learning), menstimulasi diskusi 
kelas (stimulating discussion), pengajuan pertanyaan (prompting 
question), belajar bersama (learning together), pengajaran sesama 
siswa (peer teaching), belajar secara mandiri (independent learning), 
pengembangan keterampilan (skill development), dan belajar yang 
efektif (effective learning). 
Dalam menstimulasi diskusi kelas (stimulating discussion), ada  
8 metode, yaitu: active debate (debat aktif), three-stage fishbowl 
decision (keputusan terbuka tiga-tahap), expanding panel 
(memperbanyak anggota diskusi panel), point counterpoint (argumen 
dan argumen tandingan), reading aloud (membaca keras–keras), dan 
trial by Jury atau pengadilan oleh majelis hakim                         
(Silberman, 2006:140 – 165). 
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Pembelajaran Active Learning Tipe Active Debate merupakan 
salah satu strategi alternatif yang diharapkan dapat membantu siswa 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, meningkatkan 
kemampuan siswa bekerja sama dengan orang lain, meningkatkan 
motivasi, partisipasi dan prestasi siswa. Tipe Active Debate ini dipilih 
karena diyakini cocok dengan situasi kelas yang cenderung aktif dan 
belajar lebih efisien dalam kelompok. Sebelum proses pembelajaran 
dimulai, siswa dituntut untuk mempersiapkan materi terlebih dahulu. 
Selain itu, tipe ini mengkondisikan semua siswa untuk ikut terlibat 
dalam proses pembelajaran, sehingga tidak ada siswa yang pasif di 
kelas. Dalam tipe ini, peran guru tidak  mendominasi proses 
pembelajaran, melainkan cenderung menjadi fasilitator saja. 
Beranjak dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul 
“PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TIPE ACTIVE 
DEBATE UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI, PARTISIPASI 
DAN PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN EKONOMI 
SISWA KELAS X-5 SMA KOLESE DE BRITTO YOGYAKARTA 
TAHUN AJARAN 2008/2009”. 
 
B. Batasan Masalah 
Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
motivasi, partisipasi dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran mata 
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pelajaran Ekonomi sangat banyak jumlahnya dan bervariasi. Namun, tidak 
semua model pembelajaran tersebut akan dibahas dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini, penulis hanya akan membahas tentang penerapan 
model Active Learning Tipe Active Debate. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang dan batasan masalah, 
maka rumusan masalah yang akan diangkat oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana penerapan model Active Learning Tipe Active Debate 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? 
2. Bagaimana penerapan model Active Learning Tipe Active Debate 
dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa? 
3. Bagaimana penerapan model Active Learning Tipe Active Debate 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis strategi penerapan model Active Learning Tipe 
Active Debate sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
2. Untuk menganalisis strategi penerapan model Active Learning Tipe 
Active Debate sehingga dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa. 
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3. Untuk menganalisis strategi penerapan model Active Learning Tipe 
Active Debate sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak, 
yaitu: 
1. Bagi Penulis / Peneliti Sendiri 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bagian dari proses belajar dan 
berlatih khususnya di bidang penelitian sehingga dapat 
mengembangkan pengetahuan peneliti baik secara teoritis maupun 
aplikasi. 
2. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 
penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkan motivasi, 
partisipasi dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran. 
3. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi, partisipasi dan 
prestasi siswa dalam pembelajaran. 
4. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan untuk memberikan dukungan kepada para guru dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar menggunakan penerapan 
pendekatan yang inovatif, khususnya pendekatan pembelajaran Active 
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Learning Tipe Active Debate guna meningkatkan motivasi, partisipasi 
dan prestasi belajar siswa. 
5. Bagi Peneliti lain 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
 





A. Paradigma Baru dalam Pembelajaran di Sekolah 
Paradigma baru dalam pembelajaran di sekolah telah mengalami 
perubahan. Jika selama ini pembelajaran di sekolah menggunakan prinsip 
transfer ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa, namun sekarang hal 
tersebut tidak berlaku lagi. 
Proses pembelajaran di sekolah secara perlahan mulai menerapkan 
prinsip konstruktivisme. Konstruktivisme adalah suatu pandangan bahwa 
siswa membina sendiri pengetahuan atau konsep dasar secara aktif 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman. 
Ide pokok dari prinsip ini adalah siswa secara aktif membangun 
pengetahuan mereka sendiri, otak mereka sebagai mediator, yaitu 
memproses masukan dari dunia luar dan menemukan apa yang mereka 
pelajari. Pembelajaran merupakan proses kerja aktif, bukan menerima 
pengajaran dari guru secara pasif. Dalam kerja mental siswa, guru 
memegang peranan penting dengan cara memberikan dukungan, tantangan 
berpikir, melayani sebagai pelatih atau model, namun siswa tetap merupakan 
kunci pembelajaran (Von Glaserfelt dalam Suparno, 1997). 
Konstruktivisme merupakan merupakan hal penting dalam proses 
pembelajaran, karena pengetahuan yang didapat akan mampu bertahan lebih 
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lama dibandingkan jika siswa hanya menerima secara mentah materi dari 
guru. 
 
B. Model Pembelajaran Aktif (Active Learning) 
1. Pengertian Active Learning 
Pembelajaran aktif (Active Learning) adalah segala bentuk 
pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam 
proses pembelajaran itu sendiri, baik dalam bentuk interaksi antar 
siswa maupun siswa dengan guru/pendidik dalam proses pembelajaran 
tersebut. Menurut Hartono (2008) yang dimaksud dengan active 
learning yaitu pembelajaran untuk mengoptimalkan penggunaan 
semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga anak didik 
dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan 
karakteristik pribadi yang mereka miliki. 
Menurut Bonwell yang dikutip oleh Samadhi (2000) 
pembelajaran aktif memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian 
informasi oleh pengajar melainkan pada pengembangan 
ketrampilan pemikiran analitis dan kritis terhadap topik atau 
permasalahan yang dibahas. 
b. Siswa tidak hanya mendengarkan secara pasif, tetapi mengerjakan 
sesuatu yang berkaitan dengan materi. 
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c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan 
dengan materi. 
d. Siswa lebih banyak dituntut untuk berfikir kritis, menganalisa dan 
melakukan evaluasi. 
e. Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi dalam proses 
pembelajaran. 
 
2. Ciri-Ciri  Active Learning  
Menurut Hartono (2008) ada tujuh ciri active learning, yaitu:         
(1) berpusat pada anak didik; (2) penekanan pada menemukan 
pengetahuan, bukan pada menerima pengetahuan; (3) pembelajaran 
yang sangat menyenangkan; (4) memberdayakan semua indera dan 
potensi anak didik; (5) menggunakan banyak metode;                                
(6) menggunakan banyak media; (7) pembelajaran disesuaikan dengan 
pengetahuan yang sudah ada. 
 
3. Delapan Tipe  Active Learning 
Menurut Silberman (2006: 115-245) ada delapan tipe active 
learning yang dapat membantu siswa dalam mendapatkan 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap secara aktif. Delapan tipe tersebut  
adalah sebagai berikut : 
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a. Kegiatan Belajar dalam Satu Kelas Penuh (Full Class-Learning) 
Salah satu strategi dalam belajar aktif (active learning) 
adalah pengajaran satu kelas penuh. Dalam tipe ini, penyampaian 
pelajaran dengan metode ceramah pun dapat mengaktifkan siswa 
dengan memanfaatkan berbagai macam tehnik. Misalnya dengan 
menayangkan sebuah tayangan video, kemudian dikritisi oleh 
para siswa.  
b. Menstimulasi Diskusi Kelas (Stimulating Discussion) 
Dalam kenyataan di lapangan, guru sering berupaya 
menstimulasi diskusi kelas namun dihadapkan pada 
kebungkaman yang tidak menyenangkan karena siswa sendiri 
tidak tahu siapa yang berani berbicara terlebih dahulu. Memulai 
sebuah diskusi tidak berbeda dengan memulai pengajaran dengan 
metode ceramah. Dalam tipe stimulating discussion ini, siswa 
secara intensif akan berdialog dan berdebat tentang masalah-
masalah pokok dalam materi pelajaran yang disampaikan. 
Dengan demikian, akan mendorong partisipasi siswa.  
c. Pengajuan Pertanyaan (Prompting Question) 
Active learning tipe prompting question ini merupakan 
sebuah strategi dalam pembelajaran aktif yang menguji cara 
membantu peserta didik agar mau menyampaikan berbagai 
pertanyaan. Pengajuan pertanyaan-pertanyaan oleh siswa akan 
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memicu keaktifan dan partisipasi siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
d. Belajar Bersama (Learning Together) 
Active learning tipe learning together ini merupakan 
sebuah strategi dalam pembelajaran aktif yang menyajikan cara 
merancang tugas-tugas belajar yang dilakukan dalam bentuk 
kelompok-kelompok kecil peserta didik. Tujuan dari strategi ini 
diharapkan para siswa dapat bekerja sama dan saling bergantung. 
e. Pengajaran Sesama Siswa (Peer Teaching) 
Sebagian pakar percaya bahwa sebuah mata pelajaran baru 
benar-benar dikuasai ketika seorang pembelajar mampu 
mengajarkannya kepada orang lain. Pengajaran sesama siswa 
memberi siswa kesempatan untuk mempelajari sesuatu dengan 
baik dan sekaligus menjadi narasumber bagi satu sama lain.  
Dalam tipe ini, siswa dibagi dalam kelompok-kelompok 
kecil (4–5 siswa). Kemudian masing-masing kelompok diberi 
sub materi yang berbeda. Setelah selesai mengerjakan tugas, juru 
bicara masing-masing kelompok mempresentasikan jawaban 
kepada kelompok lain. Tipe ini mirip seperti metode Jigsaw 
dalam cooperative learning. 
f. Belajar Secara Mandiri (Independent Learning) 
Belajar bersama dan belajar dalam satu kelas penuh bisa 
ditingkatkan dengan aktivitas belajar mandiri. Ketika siswa 
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belajar dengan cara sendiri, mereka mengembangkan 
kemampuan untuk memfokuskan diri dan merenung. Bekerja 
dengan cara sendiri juga memberi siswa kesempatan untuk 
memikul tanggung jawab pribadi atas apa yang mereka pelajari. 
g. Belajar yang Efektif (Effective Learning) 
Tipe lain dari active learning yaitu belajar yang efektif. 
Aktivitas belajar yang efektif membantu siswa mengenali 
perasaan, nilai-nilai, dan sikap mereka. Selanjutnya, strategi ini 
dirancang untuk menimbulkan kesadaran akan perasaan, nilai-
nilai dan sikap yang menyertai banyak topik kelas. Tipe effective 
learning ini secara halus mendesak siswa untuk mengenali 
keyakinan mereka dan bertanya kepada diri sendiri, apakah 
mereka memiliki komitmen terhadap cara-cara baru dalam 
mengerjakan segala hal. 
h. Pengembangan Keterampilan (Skill Development) 
Salah satu tujuan terpenting dari pendidikan di jaman 
sekarang adalah pemerolehan ketrampilan untuk kebutuhan 
pekerjaan modern. Terdapat ketrampilan teknis seperti menulis 
dan komputerisasi. Ada pula ketrampilan non-teknis misalnya 
mendengarkan dengan penuh perhatian dan berbicara dengan 
keras. Ketika siswa berupaya mempelajari ketrampilan-
ketrampilan baru dan meningkatkan kemampuan yang ada, 
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mereka perlu mempraktekkannya secara efektif dan mendapatkan 
umpan balik yang berguna. 
 
4. Tujuh Metode  dalam Menstimulasi Diskusi Kelas (Stimulat ing 
Discussion) 
Menurut Silberman (2006: 140-155) ada tujuh tipe dalam 
menstimulasi diskusi kelas (stimulating Discussion), yaitu: 
a. Active Debate (Debat Aktif) 
Active Debate merupakan sebuah metode berharga untuk 
meningkatkan pemikiran dan perenungan, terutama jika siswa 
diharapkan dapat mengemukakan pendapatnya. 
b. Town Meeting (Rapat Dewan Kota) 
Diskusi town meeting ini sangat cocok untuk kelas besar. 
Dengan menciptakan suasana yang menyerupai rapat dewan kota, 
seluruh siswa bisa terlibat dalam diskusi. 
c. Three-stage Fishbowl Decision (Keputusan Terbuka Tiga-Tahap) 
Format diskusi dalam three-stage fishbowl decision ini 
merupakan format di mana sebagian siswa membentuk lingkaran 
diskusi dan sebagian yang lain membentuk lingkaran pendengar 
di sekeliling kelompok diskusi. 
d. Expanding Panel (Memperbanyak Anggota Diskusi Panel) 
Diskusi ini merupakan cara yang baik untuk menstimulasi 
diskusi dan memberi siswa kesempatan untuk mengenali, 
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menjelaskan, dan mengklarifikasi persoalan sambil tetap bisa 
berpartisipasi aktif dengan seluruh siswa. 
e. Point Counterpoint (Argumen dan Argumen Tandingan) 
Kegiatan ini merupakan cara yang sangat bagus untuk 
menstimulir diskusi dan mendapatkan pemahaman lebih 
mendalam tentang persoalan kompleks. Format diskusi hampir 
sama dengan debat tetapi tidak begitu formal dan berlangsung 
lebih cepat. 
f. Reading Aloud (Membaca Keras-Keras) 
Membaca sebuah teks keras-keras ternyata dapat membantu 
siswa memfokuskan pikiran, mengajukan pertanyaan, dan 
menstimulasi diskusi. Strategi ini mempunyai dampak berupa 
terfokusnya perhatian dan terciptanya kelompok yang padu. 
g. Trial by Jury (Pengadilan oleh Majelis Hakim) 
Teknik ini memanfaatkan pengadilan bohong-bohongan, 
lengkap dengan saksi, jaksa penuntut, pembela, anggota 
pengadilan dan lain- lain. Metode ini merupakan metode yang 
baik untuk memicu belajar berbeda pendapat. 
 
5. Active Learning Tipe Active Debate 
Salah satu cara terbaik untuk meningkatkan belajar aktif yaitu 
dengan pemberian tugas belajar yang dilakukan dalam kelompok kecil 
(4–5 siswa). Dukungan sesama siswa dan keragaman pendapat, 
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pengetahuan, serta ketrampilan mereka akan membantu menjadikan 
belajar bersama sebagai bagian berharga dari iklim belajar di kelas. 
Dalam kenyataan di lapangan, terkadang seorang guru berupaya 
menstimulasi diskusi kelas. Namun, guru dihadapkan pada 
kebungkaman siswa yang tidak menyenangkan karena siswa tidak tahu 
siapa yang berani berbicara terlebih dulu. Untuk itu, diskusi kelas perlu 
dirancang sedemikian rupa agar semua siswa dapat aktif terlibat. Salah 
satu caranya dengan menggunakan metode active debate. 
Debat bisa menjadi metode berharga dalam meningkatkan 
pemikiran dan perenungan. Dalam debat, siswa diharapkan 
mengemukakan pendapat yang bertentangan dengan diri mereka 
sendiri. Debat di dalam kelas merupakan strategi agar semua siswa 
terlibat dalam proses pembelajaran di kelas. 
Menurut Silberman (2006: 141-143) prosedur dalam pelaksanaan 
active learning tipe active debate  adalah sebagai berikut: 
a. Disusun sebuah pertanyaan yang beri pendapat tentang isu 
kontroversial yang terkait dengan mata pelajaran yang akan 
dibahas. 
b. Membagi siswa menjadi dua tim debat. Kemudian memberi (secara 
acak) posisi “pro”  kepada kelompok lain. 
c. Selanjutnya, membuat dua hingga empat sub kelompok dalam 
masing-masing tim debat. Misalnya, dalam sebuah kelas terdiri 
dari 24 siswa, guru dapat membuat tiga sub kelompok pro dan 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 20 
tiga sub kelompok kontra, yang masing-masing terdiri dari empat 
anggota. Perintahkan tiap sub kelompok untuk menyusun 
argumen bagi pendapat yang dipegangnya, atau menyediakan 
daftar panjang argumen yang mungkin akan mereka diskusikan 
dan pilih. Pada akhir diskusi, setiap kelompok diperintahkan 
memilih juru bicara. 
d. Menempatkan dua hingga empat kursi (tergantung dari jumlah sub 
kelompok yang dibuat untuk tiap pihak) bagi para juru bicara 
dari pihak yang pro dalam posisi berhadapan dengan jumlah 
kursi yang sama bagi juru bicara dari pihak kontra. Kemudian 
siswa lain diposisikan di belakang tim debat mereka.  
e. Setelah semua siswa mendengarkan argumen pembuka, debat 
dihentikan dan siswa kembali ke sub-sub kelompok awal mereka. 
Kemudian sub-sub kelompok menyusun strategi dalam rangka 
mengkonter argumen pembuka dari pihak lawan.  
f. Kembali ke “debat”. Para juru bicara duduk berhadapan untuk 
memberikan “argumen tandingan”. Ketika debat berlanjut, siswa 
lain memberikan catatan yang memuat argumen tandingan atau 
bantahan kepada pendebat mereka. 
Salah satu strategi dalam active learning yang dapat 
mengoptimalkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran 
adalah melalui penerapan active debate. Dalam tipe ini, siswa akan 
belajar bersama dalam satu kelompok. Kemudian, siswa juga dituntut 
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mempertanggungjawabkan dan mempertahankan pendapat mereka 
dalam debat di kelas.  
 
C. Motivasi 
1. Pengertian Motivasi 
Menurut Sardiman (1986:73) kata “motif” diartikan sebagai daya 
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif 
dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. 
Motif dapat pula diartikan sebagai kondisi intern. Berawal dari kata 
“motif”, motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah 
menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat tertentu terutama bila 
kebutuhan untuk mencapai kebutuhan sangat mendesak. 
Dalam bahasa latin, motivasi berasal dari kata motivum yang 
mempunyai arti bahwa ada alasan tentang mengapa sesuatu itu 
bergerak. Motivasi adalah salah satu prasyarat yang penting dalam 
belajar. Motivasi dalam belajar tidak hanya merupakan suatu energi 
yang menggerakkan siswa untuk belajar tetapi juga sebagai sesuatu 
yang mengarahkan aktivitas siswa untuk mencapai tujuan belajar. 
Menurut Mc Donald yang dikutip oleh Sardiman (2007:73) motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “feeling” dan ditandai dengan tanggapan terhadap adanya 
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tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc Donald ini, 
mengandung tiga elemen penting yaitu: 
a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada 
diri setiap individu manus ia. Perkembangan motivasi akan 
membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem 
“neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang. 
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan 
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku 
manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. 
Menurut Sardiman (2007:73) motivasi dapat juga dikatakan 
sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu 
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak 
suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 
perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari 
luar, tetapi motivasi itu tumbuh dari dalam diri seseorang. 
 
2. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman (2007:75) yang dimakssud dengan motivasi 
dalam belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 
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tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai.  Dikatakan 
keseluruhan karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-
sama menggerakkan siswa untuk belajar. 
Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat 
non- intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan 
gairah, merasa sengang dan semangat untuk belajar. Siswa yang 
mempunyai motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar akan optimal kalau ada 
motivasi yang tepat (Sardiman, 2007:75). 
 
3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Motivasi akan mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan. 
Dalam belajar, motivasi sangat diperlukan. Motivation is an essential 
condition of learning. Hasil belajar akan menjadi lebih optimal jika 
didukung dengan adanya motivasi. Makin tepat motivasi yang 
diberikan, maka akan makin berhasil pula pelajaran tersebut. Jadi, 
motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para 
siswa    (Sardiman, 2007:84). 
Menurut Hamalik (2005 :161) ada tiga fungsi motivasi, yaitu: 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti 
belajar. 
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b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya, mengarahkan 
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar-kecilnya motivasi 
akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
 
4. Macam-Macam Motivasi 
Menurut Sardiman (2007: 89-91) motivasi dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu: 
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu 
(Sardiman, 2007:89). 
Siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki 
tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang 
ahli dalam bidang studi tertentu. Satu-satunya jalan untuk menuju 
ke tujuan yang ingin dicapai ialah belajar, tanpa belajar tidak 
mungkin mendapat pengetahuan, tidak mungkin mendapat ahli. 
Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu 
kebutuhan, yang merupakan keharusan untuk menjadi orang 
yang terdidik dan berpengetahuan (Sardiman, 2007:90). 
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b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi 
ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di 
dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan 
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan 
aktivitas belajar. Namun hal ini bukan berarti bahwa motivasi 
ekstrinsik menjadi tidak penting. 
Motivasi ekstrinsik sangat penting dalam kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini dikarenakan keadaan siswa itu dinamis, 
berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain 
dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi 
siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik                    
(Sardiman, 2007:91). 
 
5. Cara Memberikan Motivasi di Sekolah 
Menurut Sardiman (2007: 92-95) ada 11 cara untuk memberikan 
motivasi belajar di sekolah, yaitu: 
1. Memberi angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 
belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk 
mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya yang 
dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada rapor yang 
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angkanya baik-baik. Angka yang baik itu bagi siswa merupakan 
motivasi yang sangat kuat. 
2. Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi 
tidaklah selalu demikian. Hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin 
tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak 
berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut. 
3. Saingan/kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 
motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik 
persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Memang unsur persaingan 
ini banyak dimanfaatkan di dalam dunia industri atau 
perdagangan, tetapi juga sangat baik digunakan untuk 
meningkatkan kegiatan belajar siswa. 
4. Ego-involvement  
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai 
salah satu bentuk motivasi yang cukup tinggi. Seseorang akan 
berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang 
baik dengan menjaga harga dirinya. 
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5. Memberi ulangan 
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan 
ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga 
merupakan sarana motivasi. Yang harus diingat oleh guru adalah 
jangan terlalu sering memberi ulangan karena bisa membosankan 
atau bersifat rutinitas. Dalam hal ini guru juga harus terbuka. 
Maksudnya, kalau akan ada ulangan harus diberitahukan terlebih 
dulu kepada siswanya. 
6. Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 
Semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka 
ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar dengan suatu 
harapan hasilnya terus meningkat. 
7. Pujian 
Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk 
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi 
yang baik. Oleh karena itu, supaya dapat menjadi motivasi, 
pemberian pujian harus tepat.  
8. Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi kalau 
diberikan secara tepat dan bijak dapat menjadi alat motivasi. 
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Oleh karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian 
hukuman. 
9. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan 
mempunyai maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila 
dibandingkan segala sesuatu kegiatan tanpa maksud. Hasrat 
untuk belajar berarti pada diri anak didik tersebut memang ada 
motivasi untuk belajar, sehingga sudah tentu hasilnya akan lebih 
baik. 
10. Minat 
Motivasi sangat erat hubungannya dengan unsur minat. 
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu pula dengan 
minat. Sehingga tepat kalau minat merupakan alat motivasi yang 
pokok. Proses belajar akan berjalan lancar kalau disertai dengan 
minat. 
11. Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa 
akan menjadi alat motivasi yang sangat penting. Dengan 
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D. Partisipasi 
Kata partisipasi berasal dari kata participato, yang terdiri dari kata 
“pras” (bagian) dan “capere”(mengambil bagian). Menurut Mikkelsen 
(dalam Wulan, 2007:8) partisipasi merupakan suatu proses belajar aktif, 
mengandung arti bahwa orang atau sekelompok yang terkait mengambil 
inisiatif dan menggunakan kebebasannya untuk melakukan hasil tersebut.  
Menurut Winkel (1983:15) belajar pada manusia merupakan suatu 
proses berpikir psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif subjek dengan 
lingkungannya dan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai-sikap yang bersifat 
konstan/menetap. Perubahan-perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang 
baru, yang segera nampak dalam perilaku nyata atau yang masih 
tersembunyi, mungkin juga perubahan hanya berupa penyempurnaan 
terhadap apa yang telah dipelajari. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 116–117) oleh karena belajar 
menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri maka 
inisiatif harus datang dari siswa sendiri. Guru adalah pembimbing dan 
pengarah yang mengemudikan perahu tetapi tenaga untuk menggerakkan 
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E. Prestasi 
1. Pengertian Prestasi 
Istilah prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie yang 
dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai hasil usaha. Menurut Winkel 
(1985: 16) prestasi didefinisikan sebagai suatu kecakapan nyata yang 
dimiliki oleh seseorang dari hasil yang dilakukan. 
2. Pengertian Prestasi Belajar 
Menurut Mulyono (2006: 14) prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan dari pelajaran-pelajaran yang diterima atau kemampuan 
menguasai mata pelajaran yang diberikan guru dan prestasi belajar 
selalu dikaitkan dengan tes hasil belajar/tes prestasi. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri. Faktor internal 
meliputi: faktor kesehatan tubuh, cacat tubuh dan psikologis. 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar yang 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Faktor eksternal meliputi: 
(1) faktor keluarga, seperti sikap orang tua, keadaan ekonomi maupun 
suasana rumah; (2) faktor sekolah, seperti keadaan fisik sekolah, 
metode pengajaran yang digunakan guru, maupun kurikulum sekolah 
tersebut; (3) faktor masyarakat, seperti pengaruh pergaulan,  budaya 
masyarakat sekitar, maupun pengaruh media massa. 
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F. Hasil Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dan dijadikan acuan oleh 
penulis merujuk pada penelitian Doddy Indrawan yang berjudul “Penerapan 
Cooperative Learning Tipe Learning Together Berbasis Presentasi 
Kelompok untuk Meningkatkan Partisipasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas 
XI IPS 2 SMA Pangudi Luhur Sedayu”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah ada 
peningkatan partisipasi dan prestasi belajar siswa dengan penerapan 
cooperative learning tipe learning together berbasis presentasi kelompok. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang 
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif dalam 
beberapa siklus. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Pangudi Luhur Sedayu pada bulan 
Agustus 2007. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Kelas XI 
sedangkan sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu keas XI IPS 2. 
Masing-masing variabel diukur dengan menggunakan instrumen yang 
berbeda dan dilaksanakan melalui dua siklus. Partisipasi menggunakan 
instrumen observasi dan prestasi dengan menggunakan nilai ulangan. 
Hasil dari penelitian ini adalah : (1) Ada peningkatan partisipasi 
belajar siswa: sebelum implementasi ada sembilan indikator partisipasi 
belum tercapai, pada siklus I ada indikator belum tercapai dan pada siklus II 
semua indikator tercapai. (2) Ada peningkatan prestasi belajar siswa : Pada 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 32 
siklus I siswa yang berprestasi baik sebanyak 10% dan pada siklus II 
sebanyak 83%. 
 
G. Kerangka Penelitian 
Belajar dan mengajar adalah dua kegiatan tunggal tetapi memiliki 
makna yang berbeda. Belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan 
tingkah laku karena hasil dari pengalaman yang diperoleh. Mangajar adalah 
kegiatan penyediaan kondisi yang merangsang serta mengarahkan kegiatan 
belajar siswa/subjek belajar untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan, 
nilai dan sikap yang dapat membawa perubahan tingkah laku maupun 
perubahan serta kesadaran diri sebagai pribadi. 
Beranjak dari hal tersebut, maka seorang guru harus dapat memberikan 
pengertian kepada siswa bahwa belajar memiliki beberapa tujuan antara lain: 
1. untuk mengetahui suatu kepandaian, kecakapan atau konsep yang 
sebelumnya tidak pernah diketahui;  
2. dapat mengerjakan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat berbuat, baik 
tingkah laku maupun ketrampilan;  
3. mampu mengkombinasikan dan pengetahuan, konsep maupun 
sikap/tingkah laku;  
4. dapat memahami dan/atau menerapkan pengetahuan yang telah 
diperoleh. 
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Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan motivasi, partisipasi dan prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran Ekonomi adalah model active learning tipe active debate. 
 
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Ada peningkatan motivasi siswa di dalam pembelajaran melalui 
penerapan model Active Learning Tipe Active Debate. 
2. Ada peningkatan partisipasi siswa di dalam pembelajaran melalui 
penerapan model Active Learning Tipe Active Debate. 
3. Ada peningkatan prestasi belajar siswa setelah menggunakan model 
Active Learning Tipe Active Debate. 
 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (classroom action research). Menurut Kasbolah (2001:9) 
yang dimaksud penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis yang 
dilakukan di kawasan kelas dan bertujuan untuk meningkatkan praktik 
pembelajaran yang ada. Menurut Arikunto (2007:58), penelitian tindakan 
kelas melalui paparan gabungan definisi dari tiga kata, yaitu: 
1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek menggunakan 
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 
bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat 
dan penting bagi peneliti. 
2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 
tujuan tertentu dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan. 
3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian tindakan kelas ini adalah SMA Kolese de Britto 
Jalan Laksda Adi Sucipto 161 Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah bulan Januari–Februari 2009. 
. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-5 SMA Kolese de 
Britto Yogyakarta yang terdiri dari 36 siswa. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah motivasi, partisipasi dan prestasi 
belajar siswa melalui penerapan model Active Learning Tipe Active 
Debate dalam pembelajaran Ekonomi. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu hal yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan              
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E. Data yang Dibutuhkan 
Data yang dibutuhkan di dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Data Primer 
Data primer diperoleh melalui observasi secara langsung (pengamatan 
kelas) di tempat penelitian, melalui kuesioner dan wawancara. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari guru mata pelajaran dan pihak-pihak lain 
yang terkait dalam penelitian ini. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Cara Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi 
(pengamatan kelas), wawancara dengan siswa, kuesioner dan observasi 
dokumen. 
a. Observasi 
Menurut Arikunto (2007:133) observasi merupakan kegiatan, 
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh indera. Observasi ini disebut juga 
pengamatan langsung. Observasi langsung dapat dilakukan 
dengan pengamatan secara langsung pada saat kegiatan belajar 
mengajar mata pelajaran ekonomi berlangsung, dengan 
menggunakan Active Learning Tipe Active Debate. 
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b. Kuesioner 
Menurut Arikunto (2007:131) kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal 
yang ia ketahui. Teknik kuesioner dalam penelitian ini dilakukan 
dengan membuat daftar pertanyaan tertulis yang dibagikan 
kepada para siswa (responden) untuk memperoleh data tentang 
identitas responden mengenai manfaat penerapan Active 
Learning Tipe Active Debate untuk meningkatkan motivasi, 
partisipasi belajar siswa. 
c. Wawancara 
Menurut Wiriatmojo (2008:117) wawancara merupakan suatu 
cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari 
sudut pandang yang lain. Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan untuk melengkapi data yang tidak terjangkau oleh 
observasi dan kuesioner. 
d. Observasi Dokumen 
Observasi dokumen dilakukan untuk melengkapi data yang 
belum bisa diperoleh melalui observasi, kuesioner maupun 
wawancara. 
2. Jenis Data 
Data yang terkumpul dari penelitian ini berupa data kualitatif 
maupun kuantitatif. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 38 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang telah diperoleh, kemudian diukur dengan menggunakan 
pedoman sebagai berikut: 
1. Motivasi 
Motivasi dalam belajar dapat diartikan sebagai keseluruhan daya 
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah 
pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki siswa tercapai. 
Variabel ini diukur menggunakan 6 indikator yang meliputi 
kemauan untuk belajar, kemauan mengerjakan tugas, keinginan 
berprestasi, menerima tantangan, tidak mudah putus asa, dan 
keterlibatan. Adapun indikator yang akan diukur tampak dalam tabel 
berikut: 
Tabel III.1 
Indikator Motivasi Belajar 





- Siswa belajar tanpa disuruh 
orang tua. 
- Siswa tertarik untuk 
mengulang kembali pelajaran 
yang telah diberikan guru. 
- Siswa tidak pernah 
mempersiapkan materi 





- Siswa selalu mengerjakan 
tugas dari guru dengan sebaik 
mungkin. 
- Siswa mengerjakan tugas dari 
guru, karena tugas dari guru 
adalah penting. 
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No Indikator Hal yang Diukur Target 
Keberhasilan 
teman. 
- Siswa mengerjakan tugas 
dengan tidak serius. 
3. Keinginan 
berprestasi 
- Siswa belajar dengan tekun 
setiap hari untuk meningkatkan 
prestasi. 
- Nilai teman yang lebih bagus 
dari siswa mendorong siswa 
untuk berprestasi lebih baik 
lagi. 
- Siswa puas dengan nilai yang 
ia dapat selama ini sehingga 




- Siswa berani mengerjakan 
tugas di papan tulis. 
- Siswa tertarik mengerjakan 
soal yang sulit. 
- Siswa tidak berani mengikuti 





- Siswa baru akan berhenti 
belajar apabila siswa sudah 
merasa lelah. 
- Siswa baru akan meminta 
bantuan teman apabila merasa 
sudah tidak bisa 
mengerjakannya sendiri. 
- Siswa kecewa jika mendapat 




- Siswa selalu berperan aktif 
pada saat pelajaran 
berlangsung. 
- Siswa selalu bertanya ketika 
tidak bisa memahami pelajaran 
yang diberikan guru. 
- Siswa sering mengganggu 
teman pada saat pelajaran 
berlangsung. 
- Siswa malas bergabung dengan 
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Based line dari tingkat motivasi siswa kelas X-5 sebelum 
penerapan Active Learning Tipe Active Debate adalah 70%. Target 
keberhasilan motivasi dalam penelitian ini yaitu sebesar 75% siswa 
memiliki tingkat motivasi sangat tinggi dalam pembelajaran. Jumlah 
keseluruhan siswa di kelas X-5 adalah 36 siswa. Target 75% 
mempunyai arti bahwa 27 siswa kelas X-5 diharapkan memiliki 
tingkat motivasi yang sangat tinggi. Kriteria patokan motivasi belajar 
berdasarkan pada PAP II. Perhitungan kriteria motivasi belajar sebagai 
berikut: 
Jumlah item kuesioner  : 20 
Skor maksimal   : 20 x 5 = 100 
 
Kriteria berdasarkan PAP II: 
81% X 100  = 81 à 81 – 100 
66% X 100  = 66 à 66 – 80 
56% X 100  = 56 à 56 – 65 
46% X 100  = 46 à 46 – 55 
Di bawah 46%        à 0 – 45 
Apabila disajikan dalam bentuk tabel, sebagai berikut: 
Tabel III.2 
Kriteria Motivasi Belajar 
Kelas Kriteria Motivasi Belajar 
81 – 100 Motivasi Sangat Tinggi 
66 – 80 Motivasi Tinggi 
56 – 65 Motivasi Cukup 
46 – 55 Motivasi Rendah 
0 – 45 Motivasi Sangat Rendah 
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Jadi, apabila targe t keberhasilan motivasi adalah 75% siswa dari 
jumlah keseluruhan siswa kelas X-5 memiliki tingkat motivasi sangat 
tinggi, maka hasil kuesioner dari 27 siswa harus berada pada rentangan 
81-100. 








Kemauan belajar 1,2 3 
Kemauan mengerjakan 
tugas 4,5 6,7 
Keinginan berprestasi 8,10 9 
Menerima tantangan 11,12 13 
Tidak mudah putus asa 14,15 16 
Motivasi 
Keterlibatan 17,18 19,20 
 
Variabel dalam motivasi belajar ini diukur dengan menggunkaan 
lima kategori. Untuk pertanyaan positif (mendukung) jawaban 
memiliki skor dengan kategori: sangat setuju = 5, setuju = 4, ragu-ragu 
= 3, tidak setuju = 2, sangat tidak setuju = 1. Sedangkan untuk jawaban 
negatif (tidak mendukung) memiliki skor dengan kategori: sangat 
setuju = 1, setuju = 2, ragu-ragu = 3, tidak setuju = 4, sangat tidak 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 42 
2. Partisipasi 
Variabel partisipasi diukur dengan melakukan observasi di kelas. 
Penelitian ini menggunakan metode observasi terbuka. Metode 
observasi terbuka yaitu suatu metode observasi di mana peneliti 
melakukan pengamatan terhadap hal-hal yang diamatinya di dalam 
kelas kemudian mencatat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas. 
Adapun indikator keberhasilan partisipasi yaitu: 
Tabel III.4 
Indikator Keberhasilan Partisipasi 
No Indikator Hal yang Diamati Target Keberhasilan 
1. Siswa siap 
mengikuti 
pelajaran 
- Siswa sudah mengeluarkan 
buku pelajaran dan alat 
tulisnya. 
- Siswa tidak ada yang masih 









- Siswa tidak ada yang 
melamun, tidur di dalam 







- Siswa bertanya ketika 
belum mamahami materi 
yang diberikan. 





- Siswa mencatat hal-hal 
penting tentang materi 
pelajaran berdasarkan 
inisiatif sendiri. 
- Siswa mencatat materi 
pelajaran yang ditulis guru 
di papan tulis. 
- Siswa mencatat materi 
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- Siswa mau bergabung 
dengan siswa lain sesuai 
dengan kelompok yang 
sudah dibagi oleh guru. 
- Setiap anggota kelompok 
berpartisipasi aktif dalam 
mengerjakan tugas. 
- Siswa tidak mengganggu 
kelompok lain. 
- Siswa memecahkan 
masalah dengan seminimal 
mungkin meminta bantuan 
guru dan kelompok lain. 
- Siswa mampu 
menyelesaikan semua tugas 
yang telah diberikan 
berdasarkan alokasi waktu 
yang telah ditentukan oleh 
guru. 
6. Siswa rebut 
di kelas 
- Guru meninggalkan kelas 
untuk beberapa menit. 












Siswa dikatakan aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 
jika memenuhi 80% dari hal yang diamati dalam observasi. Dalam 
penelitian ini, pada variabel partisipasi ada 15 hal yang diamati. Untuk  
itu, apabila siswa memenuhi 12 kriteria dalam hal yang diamati maka 
siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran. 
Based line dari tingkat partisipasi siswa kelas X-5 sebelum 
penerapan Active Learning Tipe Active Debate adalah 75%. Target 
keberhasilan partisipasi yaitu sebesar 80% siswa ikut berpartisipasi di 
dalam pembelajaran. Jumlah keseluruhan siswa di kelas X-5 sebanyak 
36 siswa. Jika target keberhasilan partisipasi sebesar 80% siswa maka 
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29 siswa diharapkan ikut berpartisipasi di dalam proses pembelajaran 
di kelas. Apabila 29 siswa ikut berpartisipasi di dalam pembelajaran 
maka target dapat dikatakan berhasil. 
 
3. Prestasi 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan dari pelajaran-
pelajaran yang diterima atau kemampuan menguasai mata pelajaran 
yang diberikan guru. Prestasi belajar biasanya selalu dikaitkan dengan 
tes hasil belajar. 
Pengukuran prestasi dilakukan dengan cara melakukan tes yang 
dirancang bersama guru sesudah materi pelajaran diberikan. Apabila 
nilai siswa menjadi lebih baik berarti prestasi belajar siswa meningkat. 
Based line dari tingkat prestasi siswa kelas X-5 sebelum penerapan 
Active Learning Tipe Active Debate adalah 88,89%.  
Target dari keberhasilan prestasi yaitu 92% siswa dari 36 siswa 
mengalami ketuntasan belajar. KKM mata pelajaran Ekonomi di SMA 
Kolese de Britto yaitu 65. Jadi, apabila 33 anak/lebih memperoleh nilai 
65 atau di atas 65 maka target prestasi dikatakan berhasil. 
 
4. Active Learning Tipe Active Debate 
Active Debate adalah salah satu model pembelajaran aktif (Active 
Learning) yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 
motivasi, partisipasi dan prestasi belajar siswa. Model pembelajaran ini 
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merupakan suatu model pembelajaran di mana guru membentuk 
kelompok yang anggotanya terdiri dari 4–5 siswa secara heterogen 
(campuran menurut prestasi, suku, dan lain- lain). 
Guru kemudian membagi siswa dalam dua kelompok besar, dan 
empat sub kelompok dalam setiap kelompok besar. Kemudian satu 
kelompok besar merupakan pihak “pro” dan satu kelompok besar yang 
lain merupakan pihak “kontra”. Mereka akan berdiskusi dalam sub-sub 
kelompok masing-masing. Hasil diskusi kemudian akan diperdebatkan 
dalam kelas. 
Active Learning dikatakan mengalami keberhasilan apabila 
penerapan model pembelajaran ini terbukti dapat meningkatkan 
motivasi, partisipasi dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 
Ekonomi sesuai dengan target yang telah ditentukan. 
 
H. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Oleh karena penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, maka 
rancangan penelitian ini berupa siklus yang secara garis besar terdiri dari 
empat bagian yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini, maka dirancang dua 
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Tabel III.5 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Ide Awal Memperbaiki dan 
meningkatkan partisipasi, 
motivasi, dan belajar siswa. 
Temuan Awal Partisipasi siswa cukup, 
motivasi cukup, prestasi 
belajar baik. 
Hipotesis Penggunaan model Active 
Learning Tipe Active 
Debate dapat 
meningkatkan motivasi, 
partisipasi dan prestasi 
belajar siswa. 
Perencanaan 
Perencanaan Dirancang penerapan 
model Active Learning 
Tipe Active Debate untuk 
pokok bahasan yang telah 
ditentukan. 
Tindakan  Melaksanakan tindakan 
sesuai skenario yang telah 
disusun bersama guru 
pengampu mata pelajaran 
Ekonomi kelas X, yaitu: 
- membuat RPP 






tipe Active Learning. 
Pengamatan  Mengumpulkan data-data 
yang dibutuhkan (observasi 
& kuesioner). 
Siklus I 
Refleksi  Mengadakan evaluasi hasil 
pelaksanaan pembelajaran 
berdasarkan data yang 
telah diperoleh dan 
melakukan refleksi untuk 
membuat revisi perbaikan 
pada tindakan di siklus-
siklus berikutnya. 
Kesimpulan, Saran, Rekomendasi 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM SEKOLAH 
 
A. Visi dan Misi Sekolah 
1. Visi SMA Kolese de Britto Yogyakarta yaitu : “SMA Kolese de Britto 
sebagai komunitas pendidikan berjuang untuk membantu proses 
pembentukan pribadi siswa menjadi pemimpin-pemimpin pelayanan 
yang kompeten, berhati nurani benar, dan berkepedulian pada sesama 
demi kemuliaan Allah yang lebih besar.” 
2. Misi SMA Kolese de Britto Yogyakarta, sebagai berikut: 
Dengan dilandasi semangat kristiani dan spiritualitas Ignatian, 
komunitas Kolese de Britto bertekad untuk : 
a. membentuk siswa menjadi pemimpin yang humanis, melayani, 
berani berjuang bagi sesama, dan berwawasan kebangsaan, serta 
menghayati nilai-nilai luhur bangsa Indonesia; 
b. membantu siswa menjadi pribadi yang berkembang secara utuh, 
optimal, dan seimbang; 
c. mengembangkan siswa menjadi pribadi yang jujur, disiplin, 
mandiri, kreatif, dan mau bekerja keras. 
 
B. Kondisi Fisik dan Lingkungan SMA Kolese de Britto Yogyakarta 
SMA Kolese de Britto adalah sekolah swasta pertama di daerah 
Sleman Yogyakarta yang diberi kepercayaan sebagai Sekolah Swasta 
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Pertama Bertaraf Internasional. Sekolah ini didirikan secara resmi pada 
tanggal 19 Agustus 1948 dan terletak di Jalan Laksda Adisucipto 161 
Yogyakarta. Sekolah menempati kompleks gedung yang luas dan dilengkapi 
dengan lapangan olahraga, aula, ruang-ruang laboratorium, dan lain- lain.   
Tersedianya sarana dan prasarana suatu lembaga pendidikan sangat 
besar pengaruhnya terhadap tujuan pendidikan. Oleh sebab itu, SMA Kolese 
de Britto telah berupaya meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan 
yang memadai bagi semua siswa serta civitasnya supaya tercipta lingkungan 
dan situasi belajar mengajar yang kondusif sehingga tercipta tujuan 
pendidikan secara optimal. Adapun kondisi fisik serta fasilitas yang tersedia 
untuk menunjang proses pendidikan tersebut antara lain: 
1. Luas Area Sekolah 
SMA Kolese de Britto memiliki luas tanah seluas 32.450 meter2 
dengan luas bangunan gedung 11.550, serta 8.803 meter2 untuk luas 
lapangan olahraga.  
2. Jumlah Ruang Kelas                                                                        
Semenjak kurikulum yang dipakai berubah menjadi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan, SMA Kolese de Britto menambah satu 
kelas X dari enam kelas menjadi tujuh kelas. Adapun jumlah kelas 
yang tersedia sebanyak 25 ruang kelas, yang terdiri dari 7 ruang untuk 
kelas X, 5 ruang untuk kelas XI IPA, 1 ruang untuk kelas XI Bahasa, 3 
ruang untuk kelas XI IPS, dan 7 ruang untuk kelas XII dengan 
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pembagian; 1 ruang untuk kelas XII Bahasa, 4 ruang untuk kelas XII 
IPA, serta 2 ruang untuk kelas XII IPS.  
Kondisi ruang kelas cukup kondusif dengan adanya ventilasi 
yang cukup, cahaya yang cukup, dengan ukuran kira-kira 616 m2. 
Ruang kelas juga dilengkapi dengan fasilitas- fasilitas pendukung 
seperti speaker, papan presensi, kalender umum, kalender akademik, 
papan tulis, jam dinding serta jumlah bangku dan meja yang memadai 
sesuai dengan jumlah siswa dalam setiap kelasnya.  
3. Ruang Laboratorium 
Dalam menunjang kebutuhan para siswa mengaplikasikan 
pengetahuan teori mereka, SMA Kolese de Britto memiliki lima ruang 
laboratorium serta dua ruang audio visual. Adapun ruang laboratorium 
tersebut antara lain satu ruang laboratorium Fisika, satu ruang  
laboratorium Kimia, satu ruang laboratorium Biologi, satu ruang 
laboratorium Bahasa, satu ruang laboratorium Komputer serta dua 
ruang Audio Visual yang lebih banyak  digunakan sebagai ruang untuk 
menonton video yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar dan 
juga sebagai ruang rapat. 
4. Ruang Guru 
Ruang guru SMA Kolese de Britto yang terletak di lantai atas 
merupakan pusat segala kegiatan para guru dalam menyiapkan materi 
dan segala hal yang berkaitan dengan pengajaran. Ruang guru yang 
memiliki luas sekitar 184 meter2 ini juga dilengkapi dengan fasilitas 
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internet dan ruang komputer, dapur dan dua ruang kamar mandi. 
Ruang guru juga sering dipakai sebagai ruang rapat baik formal 
maupun nonformal. Ruang guru juga sering digunakan siswa untuk 
berkomunikasi atau berkonsultasi langsung dengan guru yang 
bersangkutan.  
5. Perpustakaan 
SMA Kolese de Britto memiliki perpustakaan yang cukup 
kondusif dan tertata rapi, dengan luas 324 meter2. Perpustakaan juga 
dilengkapi dengan komputer sebagai media pendukung sekaligus alat 
untuk menulusuri buku yang akan di baca oleh siswa. Selain itu 
perpustakaan juga mempunyai fasilitas internet langsung dari 
komputer. Sirkulasi peminjaman buku langsung dilayani oleh beberapa 
staff dan karyawan perpustakaan, sehingga memudahkan siswa dalam 
mencari atau meminjam buku. Perpustakaan yang juga dilengkapi 
dengan fasilitas loker siswa, juga sering digunakan sebagai tempat 
untuk berdiskusi bagi para siswa. 
6. Aula 
Ruang auditorium atau yang kerap juga disebut Aula merupakan 
tempat yang paling sering digunakan untuk acara yang melibatkan 
banyak siswa. Tempat yang digunakan sekaligus sebagai lapangan 
basket ini juga merupakan tempat di mana diadakan misa atau ekaristi 
bersama. Aula ini juga sering digunakan para guru untuk 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode pembelajaran 
yang membutuhkan tempat lebih luas. 
7. Ruang Subpamong dan Ruang Piket 
Ruang Subpamong ialah ruang bimbingan yang dipegang 
langsung oleh guru subpamong. Ruangan ini berdampingan dengan 
ruang piket. Di ruang subpamong ini, para siswa sering berkonsultasi 
tentang proses pembelajaran dan perkembangan mereka. Sedangkan 
ruang piket, sering digunakan para siswa untuk berkomunikasi dengan 
guru jaga/guru piket. 
8. Ruang Bimbingan Konseling 
SMA Kolese de Britto juga dilengkapi dengan ruang bimbingan 
konseling, yang mengatur segala hal yang berhubungan dengan diri 
siswa, tempat siswa untuk bisa bertukar pikiran, bercerita atau lebih 
tepatnya berkonseling dengan guru konseling. Ruang konseling ini 
juga dilengkapi dengan pustaka dan ruang baca mini yang 
menyediakan koleksi orisinil dari para siswa, alumni serta buku-buku 
lain yang berorientasi seputar dunia remaja pada umumnya. 
9. Fasilitas Internet (Hot-Spot) 
Dalam rangka memperlancar proses pembelajaran bagi para 
siswa dan guru, SMA Kolese de Britto menyediakan fasilitas internet         
(Hot-Spot). Fasilitas internet ini sangat besar manfaatnya baik bagi 
guru, siswa maupun segenap civitas sekolah. Fasilitas ini dapat 
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langsung diakses secara bebas dengan langsung mengaktifkan wireless 
yang tersedia pada komputer ataupun laptop. 
10. Lapangan Olah Raga 
SMA Kolese de Britto dengan luas tanah yang mencapai 8.803 
meter2 ini memiliki sebuah lapangan sepak bola yang cukup luas, dan 
juga merupakan pusat kegiatan olah raga para siswa. Selain itu 
lapangan sepak bola ini sering digunakan sebagai lapangan upacara. 
Selain lapangan sepak bola, SMA Kolese de Britto juga memiliki 
lapangan futsal yang bersebelahan langsung dengan kantin. 
11. UKS 
Seperti sekolah lain pada umumnya, SMA Kolese de Britto juga 
memiliki sebuah ruang UKS yang terdiri dari 2 buah tempat tidur, serta 
perlengkapan-perlengkapan lain  yang mendukung. 
12. Kantin 
Fasilitas lain yang tersedia di SMA Kolese de Britto yaitu kantin. 
Kantin merupakan tempat favorit siswa yang hampir tidak pernah 
lengang, terlebih saat bel tanda istirahat mulai berbunyi. Letak kantin 
sangat strategis, yaitu berada di antara lapangan futsal, dan lapanagn 
sepak bola.  
 
C. Kurikulum Satuan Pendidikan SMA Kolese de Britto 
Kurikulum yang digunakan  SMA Kolese de Britto adalah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diterapkan sejak tahun 2006/2007 
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untuk menggantikan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). KTSP terdiri 
dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus.  
Penerapan KTSP dalam program SMA Kolese de Britto didasarkan 
pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. KTSP merupakan kurikulum 
yang memberi kewenangan dan tanggung jawab penuh pada sekolah untuk 
menyusun sendiri pelaksanaan kegiatan pembelajarannya sesuai misi, visi, 
dan potensinya masing-masing, dengan mengacu kepada Standar Isi (SI) dan 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta berpedoman pada panduan yang 
disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP). Dengan KTSP, 
kepala sekolah, para guru, dan komite sekolah dapat terlibat langsung dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran, materi, serta hal-hal lain yang 
berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar. 
Adapun struktur dan muatan kurikulum yang dimiliki oleh SMA 
Kolese de Britto yaitu sebagai berikut: 
Tabel IV.1 
Struktur Kurikulum SMA Kolese de Britto 
 
JUMLAH JAM 




KOMPONEN KELAS  
X IPA IPS  BHS  IPA IPS  BHS  
A. Mata Pelajaran 
1. Pendidikan Religiositas 2 2 2 2 2 2 2 
2. Pendidikan 
Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 5 4 4 5 
4. Bahasa Inggris  4 4 5 6 4 5 6 
5. Matematika 5 5 4 3 6 5 3 
6. Fisika 3 5 - - 6 - - 
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JUMLAH JAM 




KOMPONEN KELAS  
X IPA IPS  BHS  IPA IPS  BHS  
7. Biologi 3 5 - - 5 - - 
8. Kimia 3 5 - - 5 - - 
9. Sejarah 1 1 3 2 1 3 2 
10. Geografi 1 - 3 - - 3 - 
11. Ekonomi 3 - 7 - - 8 - 
12. Sosiologi 2 - 3 - - 3 - 
13. Sastra Indonesia    4   4 
14. Keterampilan/Bahasa 
Asing 
       
 a. Bahasa Perancis     4   4 
 b. Bahasa Mandarin    3   3 
 c. Bahasa Jerman 2 2 2     
 d. Jurnalistik    2   2 
15. Antropologi    2   2 
16. Seni Budaya        
 a. Seni Rupa 2 2 2  2 2  
 b. Seni Teater    2   2 
17. Pendidikan Jasmani, OR, 
dan Kesehatan 2 2 2 2 2 2 2 
18. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 2 2 2 2 2 2 2 
B. Muatan Lokal 
Spiritualitas Ignatian 
 a. Pendidikan Nilai 1 1 1 1 1 1 1 
 b. BK 1 1 1 1 1 1 1 
 c. Perwalian        
C. Pengembangan Diri 
 Kegiatan-kegiatan 
Pendampingan 2*) 2*) 2*) 2*) 2*) 2*) 2*) 
JUMLAH 44 44 44 44 44 44 44 
*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran 
Sumber: Dokumen SMA Kolese de Britto, 2008 
Struktur dan Muatan Kurikulum 
1. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: 
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia: Pendidikan 
Religiositas. 
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan: Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi: Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Fisika, Biologi, Kimia, 
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Sejarah, Geografi, Ekonomi, Sosiologi, Antropologi, Sastra 
Indonesia dan TIK. 
d. Kelompok mata pelajaran estetika: Seni Budaya (Seni Rupa dan 
Seni Teater), Keterampilan/Bahasa Asing (Bahasa Prancis, Bahasa 
Mandarin, Bahasa Jerman dan Jurnalistik). 
e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan: 
Pendidikan Jasmani, OR dan Kesehatan. 
 
2. Muatan Kurikulum terdiri dari: 
a. Mata Pelajaran 
Mata Pelajaran terdiri dari: 
1. Pendidikan Religiositas 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 
3. Bahasa Indonesia 
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13. Sastra Indonesia 
14. Keterampilan /Bahasa Asing: 
a) Bahasa Perancis 
b) Bahasa Mandarin 
c) Bahasa Jerman 
d) Jurnalistik 
15. Antropologi 
16. Seni Budaya 
a) Seni Rupa  
b) Seni Teater 
17. Pendidikan Jasmani, OR, dan Kesehatan 
18. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
b. Muatan Lokal 
Muatan Lokal terdiri dari: 
Spiritualitas Ignatian 
1) Pendidikan Nilai 
2) BK 
3) Perwalian 
c. Kegiatan Pengembangan Diri 
Kegiatan Pengembangan Diri terdiri dari: 
1) Presidium 
2) Studi Ekskursi 
3) Forum Olah Pikir 
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4) Penulisan Karya Ilmiah 
5) Live-in 
d. Pengaturan Beban Belajar  
Setiap jam pelajaran adalah 45 menit. 
e. Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal 
Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KKM) di SMA Kolese de 
Britto adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.2 
Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal  
KRITERIA KETUNTASAN BELAJAR MINIMAL 
KELAS XI DAN XII 












70 70 60 70 70 60 70 70 60 70 70 60 
Bahasa 
Indonesia 
65 65 60 65 65 60 65 65 60 70 70 60 
Bahasa 
Inggris 
65 65 60 65 65 60 65 65 60 70 70 60 
Matemati-
ka 
60 - 60 65 - 60 60 - 60 60 - 60 
Sejarah 
 
70 70 60 70 70 60 75 75 60 75 75 60 
Fisika 
 
60 60 60 65 65 60 - - - - - - 
Biologi 
 
65 65 60 65 65 60 - - - - - - 
Kimia 
 
60 60 60 65 65 60 - - - - - - 
Geografi 
 
70 70 60 - - - 75 75 60 - - - 
Ekonomi 
 
65 65 60 - - - 70 70 60 - - - 
Sosiologi 
 
70 70 60 - - - 70 70 60 - - - 
Sastra 
Indonesia 
- - - - - - - - - 70 70 60 
Bahasa 
Mandarin 








- - - - - - - - - 70 70 60 
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KRITERIA KETUNTASAN BELAJAR MINIMAL 
KELAS XI DAN XII 




KOG. PSIKO AFEK. KOG. PSIKO AFEK. KOG. PSIKO AFEK. KOG. PSIKO AFEK. 
Jurnalistik 
 
- - - - - - - - - 70 70 60 
Seni 
Teater 
- - - - - - - - - 70 70 60 
Seni Rupa 
 
- 65 60 - 70 60 - 70 60 - - - 
TIK 
 
65 65 60 65 65 60 65 65 60 70 70 60 
Pend. Jas-
Or-Kes. 
65 65 60 70 70 60 70 70 60 70 70 60 
Bahasa 
Jerman 








- 65 60 - 65 60 - 65 60 - 65 60 
Sumber: Dokumen SMA Kolese de Britto, 2008 
Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KKM) di SMA Kolese 
ini adalah KKM secara umum, sedangkan KKM secara khusus 
untuk setiap mata pelajaran disesuaikan dengan karakteristik 
Kompetensi Dasar (KD) dapat ditentukan sendiri oleh masing-
masing guru mata pelajaran dan wajib diberitahukan kepada para 
siswa. 
f. Kenaikan kelas dan Kelulusan 
1. Kriteria Kenaikan Kelas X 
Kriteria kenaikan kelas diatur sebagai berikut: 
a) Kenaikan kelas ditentukan berdasarkan nilai rapor siswa 
pada semester genap. 
b) Siswa dinyatakan naik jika maksimal terdapat tiga 
aspek/ranah yang belum memenuhi kriteria ketuntasan 
belajar minimal (KKM). 
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c) Siswa memiliki jurusan di kelas berikutnya sesuai dengan 
aturan penjurusan yang diatur dalam ketentuan lain. 
d) Nilai masing-masing ranah/aspek (kognitif, afektif, dan 
psikomotorik) tidak digabung dan berdiri sendiri-sendiri 
sebagai hitungan ketuntasan belajar. 
2. Kriteria Kenaikan Kelas XI 
Kriteria kenaikan untuk siswa kelas XI adalah sebagai berikut: 
a) Ketentuan kenaikan kelas ditentukan oleh nilai akhir (NA). 
b) Siswa dinyatakan naik jika maksimal terdapat tiga 
aspek/ranah yang belum memenuhi ketuntasan belajar, dan 
bukan mata pelajaran ciri khas masing-masing jurusan. 
c) Siswa naik sesuai dengan jurusannya. 
d) Nilai masing-masing ranah/aspek (kognitif, afektif, dan 
psikomotorik) tidak digabung dan berdiri sendiri-sendiri 
sebagai hitungan ketuntasan belajar. 
e) Nilai akhir (NA) setiap mata pelajaran harus memenuhi 
KKM setiap pelajaran. 
f) Rumus perhitungan nilai akhir (NA) diatur sebagai berikut: 
             2NS1 + 3NS2 
NA   =  
                       5 
 
 Keterangan: 
NS1  : nilai semester 1 
NS2  : nilai semester 2 
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3. Kriteria Penjurusan 
SMA  Kolese de Britto memiliki tiga jurusan (IPA, IPS, dan 
Bahasa). Penjurusan hanya dilakukan pada saat kenaikan kelas 
X ke kelas XI. Ketentuan penjurusan adalah sebagai berikut: 
a) Siswa dapat memilih jurusan apabila siswa dinyatakan naik. 
b) Pemilihan jurusan ditentukan dengan nilai akhir. 
c) Siswa dapat memilih jurusan tertentu jika nilai semester 2 
mata pelajaran ciri khas jurusan lebih besar dari atau sama 
dengan KKM mata pelajaran ciri jurusan. 
d) Pemilihan jurusan harus mendapat persetujuan dari orang 
tua dan sebaiknya berkonsultasi dengan wali kelas dan staf 
BP/BK. 
e) Mata pelajaran yang menjadi syarat penjurusan adalah 
sebagai berikut: 
IPA  : Matematika, Fisika, Kimia dan Biologi 
IPS  : Ekonomi, Sejarah, Sosiologi dan Geografi 
Bahasa : Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan TIK 
4. Kriteria Kelulusan 
Kriteria kelulusan kelas XII diatur sesuai dengan ketentuan 
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D. Jumlah Siswa SMA Kolese de Britto 
Seluruh peserta didik SMA Kolese de Britto Yogyakarta berjenis 
kelamin laki- laki. Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2008/2009 
seluruhnya  ada 717 siswa yang terdiri atas 252 siswa kelas X, 259 siswa 
kelas XI, dan 207 siswa kelas XII. Adapun distribusi siswa di SMA Kolese 
de Britto adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.3 
Distribusi Siswa SMA Kolese de Britto 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 X1 36 
2 X2 36 
3 X3 36 
4 X4 36 
5 X5 36 
6 X6 36 
7 X7 36 
Jumlah 252 
8 XI A1 31 
9 XI A2 32 
10 XI A3 32 
11 XI A4 32 
12 XI A5 32 
13 XI S1 29 
14 XI S 29 
15 XI S3 29 
16 XI Bahasa 13 
Jumlah 259 
17 XII A1 31 
18 XII A2 31 
19 XII A3 30 
20 XII A4 31 
21 XII S1 34 
22 XII S2 33 
23 XII Bahasa 17 
Jumlah 207 
Jumlah Total Siswa 717 
Sumber: Dokumen SMA Kolese de Britto, 2008 
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SMA Kolese de Britto Yogyakarta memiliki 23 kelas yang terdiri atas 
7 kelas untuk kelas X, 9 kelas untuk kelas XI (5 kelas untuk program IPA, 3 
kelas untuk program IPS, dan 1 kelas untuk program Bahasa), dan 7 kelas 
untuk kelas XII (4 kelas untuk program IPA, 2 kelas untuk program IPS, dan 
1 kelas untuk program Bahasa).  
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F. Sistem Pendidikan SMA Kolese de Britto 
SMA Kolese de Britto menerapkan Paradigma Pedagogi Ignasian 
dalam mendidik siswa untuk mengembangkan belajar mandiri sehingga 
siswa mampu mencari dan mencerna informasi yang diperlukan dan 
membiasakan diri untuk proses belajar seumur hidup. 
Pedagogi Ignasian ialah cara para pengajar mendampingi siswa dalam 
pertumbuhan dan perkembangan pembentukannya, yang dilandasi 
spiritualitas Santo Ignasius. Pedagogi meliputi pandangan hidup dan visi 
dari berbagai ideal manusia untuk dididik. Pedagogi juga memberikan 
kriteria pilihan sarana untuk dipakai dalam proses pendidikan. Oleh karena 
itu, pedagogi ini tidak boleh direduksi menjadi metodologi semata-mata. 
Secara sempit, paradigma ini merupakan sebuah alat yang praktis dan 
sebuah perangkat yang efektif untuk meningkatkan kinerja guru dan siswa 
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Secara luas, paradigma ini 
merupakan cara bertindak yang membantu siswa berkembang menjadi 
manusia yang kompeten, bertanggung jawab, dan berbelas kasih. 
Dengan demikian, Paradigma Pedagogi Ignasian sebenarnya 
merupakan dinamika pengajaran, yang diharapkan dapat diterapkan untuk 
mencapai pendidikan yang semakin berkualitas tinggi, sesuai dengan 
visinya. Paradigma di sini meliputi corak dan proses tertentu dalam 
mengajar, yang berarti pengisian pendekatan terhadap nilai belajar dan 
pertumbuhan dalam kurikulum yang berlaku. 
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Dalam proses pengajaran, dinamika paradigma ini mencakup lima 
langkah pokok, yaitu: 
1. Konteks 
Proses pendidikan tidak pernah bergerak dalam ruang hampa. 
Oleh karena itu, pengalaman manusiawi harus menjadi titik tolaknya. 
Pemahaman konteks merupakan bentuk konkret perhatian dan 
kepedulian terhadap siswa. Perhatian dan kepedulian ini merupakan 
dua hal pokok sebagai awal untuk melangkah. 
Beberapa konteks yang perlu dipertimbangkan guru, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Konteks kehidupan siswa. 
b. Konteks sosio-ekonomi, politik, kebudayaan, kebiasaan kaum 
muda, agama, media massa, dan lain- lain yang merupakan 
lingkungan hidup siswa yang dapat mempengaruhi 
perkembangan siswa dalam hubungannya dengan orang lain. 
c. Situasi sekolah tempat proses belajar-mengajar terjadi. 
d. Pengertian-pengertian yang dibawa siswa ketika memulai proses 
belajar. 
Pemahaman konteks sangat membantu para guru dalam 
menciptakan hubungan yang dicirikan oleh autensitas dan kebenaran. 
Kalau suasana saling mempercayai dan saling menghargai terjadi, 
siswa akan mengalami bahwa orang lain merupakan teman sejati 
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dalam proses belajar. Dalam suasana seperti itulah proses belajar 
mengajar akan berjalan lancar dan berkualitas.  
2. Pengalaman 
Pengalaman mempunyai arti mengenyam sesuatu dalam hati atau 
batin. Ini mengandaikan adanya fakta dan pengertian-pengertian. Ini 
juga menuntut seseorang menduga kejadian-kejadian, menganalisis, 
dan menilai ide- ide. Hanya dengan pemahaman yang tepat terhadap 
apa yang dipertimbangkan, orang dapat maju sampai menghargai arti 
pengalaman. Pemahaman mencakup keseluruhan pribadi, budi, 
perasaan, dan kemauan masuk ke pengalaman belajar. Dalam 
pengalaman itu mencakup ranah kognitif dan afektif.  
Pengalaman dapat bersifat langsung dan tidak langsung. 
Pengalaman langsung dalam proses belajar mengajar dapat terjadi 
melalui percobaan, diskusi, penelitian, proyek pelayanan, dan 
sebagainya. Sedangkan pengalaman yang bersifat tidak langsung dapat 
terjadi melalui membaca dan mendengarkan. 
3. Refleksi 
Refleksi merupakan suatu kegiatan dengan menyimak kembali 
secara intensif terhadap pengalaman belajar, antara lain materi 
pelajaran, pengalaman, ide-ide, usul-usul, atau reaksi spontan agar 
dapat memahami dan menangkap maknanya secara lebih mendalam. 
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Dalam refleksi diusahakan siswa menangkap nilai yang 
dipelajari. Untuk mencapai hal itu, dapat dilakukan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. memahami hal yang dipelajari secara lebih baik dan mendalam; 
b. mengerti sumber-sumber perasaan dan reaksi yang dialami siswa 
dalam renungan ini; 
c. mendalami implikasi bagi diri sendiri, bagi orang lain, atau bagi 
masyarakat; 
d. mendapatkan pengertian pribadi tentang kejadian-kejadian, ide-
ide, kebenaran, atau pemutarbalikan kebenaran; 
e. memulai lebih mengerti atau memahami diri sendiri. 
Siswa diberi kebebasan dalam refleksi. Ada kemungkinan siswa 
yang telah berefleksi belum menunjukkan perubahan yang baik. Hal 
yang penting di sini adalah guru telah menanamkan benih kehidupan 
ke dalam diri siswa dan benih itu akan tumbuh seiring dengan waktu. 
4. Aksi 
Refleksi diharapkan dapat mendorong siswa untuk melakukan 
suatu aksi. Aksi merupakan perwujudan pengalaman baru dari 
pengambilan sikap atau tindakan dari refleksi yang telah dijalani. 
Dalam istilah aksi terkandung pemahaman, keyakinan, dan keputusan 
untuk melakukan komitmen atau melakukan suatu tindakan. Tindakan 
yang dilakukan berangkat dari keprihatinan atau kesadaran akan 
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pentingnya mengambil tindakan, bukan bertindak sekedar emosi, 
terhasut, dan ikut-ikutan. 
5. Evaluasi 
Evaluasi mencakup dua hal, yaitu menilai kemajuan akademis 
dan menilai kemajuan pembentukan pribadi siswa secara menyeluruh. 
Menilai kemajuan akademis dapat dilakukan dalam bentuk tes, ulangan 
atau ujian. Sedangkan penilaian yang mencerminkan kemajuan pribadi 
siswa atau untuk mengetahui sejauh mana siswa berkembang menjadi 
lebih dewasa dapat dilakukan dengan mengadakan hubungan dialogal, 
angket, atau melalui pengamatan terhadap perilaku siswa. 
 
SMA Kolese de Britto juga menerapkan Pendidikan Bebas sebagai 
sikap dasar. Yang dimaksud dengan Pendidikan Bebas adalah bukan suatu 
pendidikan ke arah anarki atau suatu sistem yang bebas dari peraturan yang 
perlu untuk kehidupan bermasyarakat melainkan suatu sikap dalam usaha 
SMA Kolese de Britto yang mencakup para pendidik dan peserta didik, 
untuk bersama-sama mencari pengarahan dalam tindak-tanduk, 
berlandaskan pada pengakuan bahwa karunia manusia yang paling asasi dan 
luhur adalah kebebasannya yang harus diprioritaskan dalam proses 
pembentukan kepribadian.   
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
68 
BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan 
November–Desember 2008. Namun dalam kenyataannya, penelitian baru 
dilaksanakan pada bulan Januari – awal Februari 2009. Hal ini dikarenakan: 
1. Pada Minggu ke-3 bulan November 2008, siklus I belum bisa diterapkan 
karena jam pelajaran digunakan oleh para guru pengampu mata pelajaran 
untuk memberikan pemantapan materi guna mempersiapkan ujian semester. 
2. Pada Minggu ke-1 dan ke-2 bulan Desember 2008 di SMA Kolese de Britto 
dilaksanakan ujian semester sistem blok. Sehingga siklus I dalam penelitian 
tindakan kelas ini belum bisa dilaksanakan. 
3. Pada Minggu ke-3 bulan Desember 2008 sampai Minggu ke-1 bulan Januari 
2009, SMA Kolese de Britto libur Natal dan Tahun Baru. 
4. Pada Minggu ke-2 bulan Januari 2009, jam pelajaran Ekonomi kelas X-5 
bertepatan dengan kegiatan live-in dan studi ekskursi, sehingga penelitian 
tiandakan kelas siklus I belum dapat terealisasi. 
 
Berdasarkan beberapa hal di atas, maka siklus I dalam penelitian ini baru 
dapat dilaksanakan mulai Minggu ke-3 bulan Januari 2009. 
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Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Oleh 
karena itu, rancangan penelitian berupa siklus yang secara garis besar terdiri dari 
empat bagian yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Adapun hasil 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Siklus Pertama 
Siklus pertama terdiri dari empat bagian yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. 
a. Perencanaan 
Dalam perencanaan, terdiri dari empat bagian pokok, yaitu ide 
awal, diagnose (hipotesis) dan perencanaan. Ide awal dari penelitian ini 
yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan motivasi, partisipasi dan 
prestasi belajar siswa kelas X-5 SMA Kolese de Britto dalam mata 
pelajaran Ekonomi. Hal ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap 
beberapa siswa (sebagian kecil siswa) kelas X-5 yang masih memiliki 
tingkat motivasi, partisipasi dan prestasi belajar yang rendah. 
Pada bagian awal, peneliti melakukan wawancara dengan guru 
pengampu mata pelajaran Ekonomi kelas X untuk mengetahui persepsi 
guru pengampu tersebut terhadap tingkat motivasi, partisipasi, dan 
prestasi belajar siswa kelas X-5 pada mata pelajaran Ekonomi. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa tingkat 
motivasi siswa sangat tinggi sebesar 70%, tingkat partisipasi sebesar 
75%, serta prestasi belajar siswa sebesar 88,89%. Menurut PAP II, 
pedoman kriteria sebagai berikut: 81–100 (sangat tinggi), 66–80 
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(tinggi), 56–65 (cukup), 45–55 (rendah), dan 0–45 (sangat rendah). 
Berdasarkan PAP II, maka tingkat motivasi siswa sangat tinggi sebesar 
70%, tingkat partisipasi siswa tinggi sebesar 75%, sedangkan tingkat 
prestasi siswa sangat tinggi yaitu sebesar 88,89%  (Pra Observasi, 
2008). Namun dalam kelas tersebut masih ada beberapa siswa yang 
mempunyai tingkat motivasi, partisipasi dan prestasi belajar yang 
rendah. Siswa kelas X-5 yang mempunyai tingkat motivasi rendah 
sekitar 30%, tingkat partisipasi rendah sekitar 25%, dan tingkat 
prestasi rendah sekitar 11,11%.  
Menurut guru pengampu mata pelajaran Ekonomi kelas X, 
tingkat motivasi beberapa siswa yang masih rendah tersebut  ditandai 
dengan: (1) siswa malas untuk belajar, kalau belajar hanya pada waktu 
menjelang ujian saja; (2) siswa mudah putus asa jika mengerjakan soal 
yang sulit; (3) siswa malas mengikuti pelajaran, yang ditandai dengan 
seringnya siswa tersebut terlambat masuk kelas; (4) siswa merasa puas 
dengan hasil belajar mereka, sehingga tidak terdorong untuk belajar 
lebih rajin; (5) siswa enggan mengerjakan tugas yang diberikan di 
kelas jika tidak diberi apresiasi, misalnya tambahan nilai                    
(Pra Observasi, 2008). 
Menurut guru pengampu mata pelajaran Ekonomi kelas X, 
tingkat partisipasi siswa kelas X-5 yang masih rendah (sebesar 25%) 
ditandai dengan: (1) siswa tidak bertanya kepada guru mengenai materi 
pelajaran yang belum dipahami; (2) siswa tidak mengerjakan tugas, 
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baik tugas yang diberikan di kelas maupun tugas yang dikerjakan di 
rumah; (3) siswa enggan menjawab pertanyaan guru yang diajukan 
secara individual; (4) siswa enggan berperan aktif dalam mengerjakan 
tugas kelompok yang diberikan guru; (5) siswa tidak mengerjakan 
tugas, baik tugas yang diberikan di kelas maupun tugas yang 
dikerjakan di rumah (Pra Observasi, 2008). 
Menurut guru pengampu mata pelajaran Ekonomi kelas X, 
tingkat prestasi siswa kelas X-5 SMA Kolese de Britto pada mata 
pelajaran Ekonomi sangat tinggi (88,89%). Namun, masih ada 
beberapa siswa dalam kelas tersebut yang mempunyai tingkat prestasi  
rendah atau belum tuntas, yaitu sekitar 11,11%. Tingkat prestasi siswa 
yang tinggi terlihat dari hasil ulangan terakhir mereka. Berdasarkan 
hasil ulangan tersebut, sebagian besar siswa kelas X-5 tuntas dalam 
pembelajaran Ekonomi. Jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 32 
siswa dengan jumlah keseluruhan siswa kelas X-5 sebanyak 36 siswa 
(Pra Observasi, 2008). 
Selain melakukan wawancara, peneliti juga menggunakan 
kuesioner untuk mengukur tingkat motivasi siswa pra- implementasi 
tindakan (based line), instrumen observasi untuk mengetahui tingkat 
partisipasi siswa pra-implementasi tindakan (based line), serta melihat 
hasil ulangan siswa untuk mengetahui tingkat prestasi siswa pra-
implementasi tindakan (based line). 
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Untuk mengetahui tingkat motivasi siswa pra- implementasi 
tindakan (based line), peneliti menggunakan kuesioner yang terdiri 
dari 20 pertanyaan. Hasil kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel V.1 
Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Pra-Implementasi 
(Based Line) 
Kelas Frekuensi Golongan Motivasi 
81 – 100 25 Sangat Tinggi 
66 – 80 8 Tinggi 
56 – 65 3 Cukup 
46 – 55  - Rendah 
0 – 45  - Sangat Rendah 
Sumber: Hasil observasi pra- implementasi tindakan, 2008 
Dari tabel hasil kuesioner motivasi belajar pra- implementasi 
(based line) diketahui bahwa 25 siswa memiliki tingkat motivasi yang 
sangat tinggi (70%), 8 siswa memiliki tingkat motivasi tinggi (22%), 
dan 3 siswa memiliki tingkat motivasi cukup (8%). 
Dari hasil kuesioner tersebut, diharapkan tingkat motivasi siswa 
sesudah mengalami proses pembelajaran menggunakan model Active 
Learning Tipe Active Debate dapat mengalami peningkatan. Motivasi 
siswa yang semula sangat tinggi sekitar 70% diharapkan dapat 
meningkat. 
Untuk mengetahui tingkat partisipasi siswa pra- implementasi 
tindakan (based line), peneliti melakukan observasi. Hasil observasi 
partisipasi pra- implementasi tindakan (based line) dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
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Tabel V.2 
Hasil Observasi Partisipasi Pra-Implementasi (Based Line) 







pelajaran dan alat 
tulisnya. 




2 Siswa tidak ada yang 
















3 Siswa tidak ada yang 
melamum, berbicara 
sendiri dengan teman, 
tidur di dalam kelas, 
bermain HP dan 
mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain. 
 ü Berbicara 
sendiri 
dengan 
teman:       
10 siswa 
4 Siswa bertanya ketika 
belum memahami 
materi yang diberikan 
guru. 



















ü  36 
7 Siswa mencatat 
materi pelajaran yang 
ditulis guru di papan 
tulis. 







mencatat     
hal-hal 
penting 
8 Siswa mencatat 
materi pelajaran yang 
didiktekan oleh guru. 
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9 Siswa mau bergabung 
dengan siswa lain 
sesuai dengan 
kelompok yang sudah 
dibagi guru. 
ü  36 
 





ü  15 
11 Siswa tidak 
mengganggu 
kelompok lain. 
ü  15 
12 Siswa memecahkan 
masalah dengan 
seminimal mungkin 
meminta bantuan guru 
dan kelompok lain. 





13 Siswa mampu 
menyelesaikan semua 
tugas yang telah 
diberikan berdasarkan 
alokasi waktu yang 





ü  36 
14 Guru meninggalkan 
kelas untuk beberapa 
menit. 
 ü  Siswa ribut 
di kelas 
15 Suasana kelas jadi 
gaduh. 
 ü 36 
 
Catatan: 
Frekuensi dihitung dari jumlah siswa yang hadir. 
Sumber: Hasil observasi pra- implementasi tindakan, 2008 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa tingkat partisipasi siswa 
dalam pembelajaran tinggi. Dari hasil observasi pada indikator siswa 
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siap mengikuti pelajaran, diketahui bahwa belum 100% siswa siap 
mengikuti pelajaran. Hal ini terlihat bahwa dalam tabel di atas, 
diketahui bahwa semua siswa (36 siswa) sudah mengeluarkan buku 
pelajaran ketika guru sampai di depan kelas. Namun, para siswa        
(36 siswa) masih sibuk sendiri-sendiri, seperti saling mengganggu 
teman, bercanda dengan teman, dan membuat kelas menjadi gaduh 
walau pelajaran sudah akan dimulai. 
Hasil observasi pada indikator siswa memperhatikan penjelasan 
guru, menunjukkan bahwa ada 10 siswa yang kurang memperhatikan 
penjelasan guru. Sikap siswa kurang memperhatikan penjelasan guru 
nampak dalam aktivitas yang mereka lakukan yaitu berbicara sendiri 
dengan teman di belakang atau di sebelahnya (27,8% siswa). 
Hasil observasi terhadap indikator siswa menanggapi materi yang 
disampaikan guru, menunjukkan bahwa siswa kurang menanggapi 
materi yang disampaikan oleh guru. Sikap siswa yang demikian, 
tampak ketika hanya 5 siswa (14%) saja yang berani bertanya ketika 
belum memahami materi pelajaran serta hanya ada 9 siswa (25%) yang 
secara aktif menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Hasil observasi berdasarkan indikator siswa mencatat hal-hal 
penting, menunjukkan bahwa 36 siswa (100%) tidak ada yang 
mencatat materi berdasarkan inisiatif sendiri, 36 siswa (100%) tidak 
ada yang mencatat materi yang ditulis guru di papan tulis, dan 36 
siswa (100%) tidak ada yang mencatat materi yang disampaikan oleh 
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guru. Hal ini dikarenakan para siswa telah mendapatkan handout tiap 
materi dari guru, sehingga mereka tidak mencatat materi. 
Hasil observasi pada indikator siswa mengerjakan tugas dengan 
baik, menunjukkan bahwa 36 siswa (100%) mau bergabung sesuai 
kelompok yang telah ditentukan oleh guru. Namun, belum semua 
anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam kelompoknya untuk 
menyelesaikan tugas dari guru. Dari hasil observasi terlihat bahwa 
hanya 15 siswa (41,67%) yang berperan aktif dalam kelompok. Selain 
itu, ada pula 15 siswa (41,67%) yang mengganggu saat teman 
menyelesaikan tugas. 
Hasil observasi terhadap indikator siswa ribut di kelas, terlihat 
bahwa pada saat pelajaran berlangsung, semua siswa (100%) diam 
karena guru menggunakan metode ceramah. 
Prestasi belajar siswa pra- implementasi tindakan (based line) 
dilihat dari nilai ulangan terakhir siswa. Hasil ulangan terakhir siswa 
kelas X-5 adalah sebagai berikut: 
Tabel V.3 




1 65 ü  
2 76 ü  
3 72 ü  
4 82 ü  
5 86 ü  
6 92 ü  
7 52  ü 
8 74 ü  
9 86 ü  
10 90 ü  





11 76 ü  
12 84 ü  
13 82 ü  
14 96 ü  
15 90 ü  
16 92 ü  
17 65 ü  
18 70 ü  
19 86 ü  
20 90 ü  
21 54  ü 
22 68 ü  
23 82 ü  
24 86 ü  
25 90 ü  
26 90 ü  
27 65 ü  
28 72 ü  
29 28  ü 
30 76 ü  
31 76 ü  
32 86 ü  
33 82 ü  
34 76 ü  
35 90 ü  
36 34  ü 
Sumber: Dokumen SMA Kolese de Britto, 2008 
KKM mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA Kolese de Britto 
adalah 65. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar 
siswa memang tuntas belajar, namun masih ada beberapa siswa yang 
belum tuntas belajar. Jumlah siswa yang mengalami tuntas belajar 
sebanyak 32 siswa (88,89%), sedang siswa yang belum tuntas belajar 
sebanyak 4 siswa (11,11%). Oleh karena itu, prestasi belajar harus 
terus ditingkatkan. 
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Berdasarkan ide awal dan temuan awal, maka peneliti membuat 
hipotesis bahwa: (1) ada peningkatan motivasi siswa di dalam 
pembelajaran melalui penerapan model Active Learning Tipe Active 
Debate, (2) ada peningkatan partisipasi siswa di dalam pembelajaran 
melalui penerapan model Active Learning Tipe Active Debate, dan   
(3) ada peningkatan prestasi belajar siswa setelah menggunakan model 
Active Learning Tipe Active Debate. 
Peneliti tertarik untuk menggunakan model Active Learning Tipe 
Active Debate karena tipe Active Debate ini merupakan sebuah metode 
yang mengharuskan siswa untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran ini juga membuat siswa 
harus mempelajari materi sebelum mengikuti pelajaran, agar siswa 
tersebut dapat mengikuti proses pembelajaran. Active Debate adalah 
sebuah model pembelajaran yang baik bagi seorang guru untuk 
membuat semua siswa terlibat dan berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Pada bagian perencanaan tindakan, peneliti menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta membagi siswa ke dalam 
kelompok.  
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
sesuai dengan materi yang diberikan oleh guru pengampu mata 
pelajaran Ekonomi kelas X. Setelah RPP selesai dibuat, RPP 
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diberikan kepada guru untuk didiskusikan dan dipelajari. Selain 
itu, peneliti juga mempersiapkan beberapa artikel sebagai bahan 
referensi untuk pelaksanaan Active Debate. Peneliti tidak 
membuat handout karena guru dari awal tahun pelajaran telah 
mempersiapkan handout melalui media web-blog yang langsung 
dapat diakses oleh para siswa. 
 
2. Membagi Siswa dalam Kelompok 
Setelah menyusun RPP, peneliti bersama guru pengampu 
mata pelajaran Ekonomi kelas X membagi siswa ke dalam dua 
kelompok besar, yaitu kelompok ‘pro’ dan kelompok ‘kontra’. 
pembagian kelompok berdasarkan pada sistem ganjil-genap 
sesuai urutan presensi, supaya lebih merata. Adapun pembagian 
kelompok adalah sebagai berikut: 
Tabel V.4 
Daftar Pembagian Kelompok 
Kelompok No. Nama 
Pro Kontra 
1 Abraham Augusta Aasent ü  
2 Adimas Anggi Winata  ü 
3 Adrian Primatama ü  
4 Albertus Guntur Wurpratomo  ü 
5 Benedictus Brian Darmawan ü  
6 Christophorus Dwiadi Cahyabudi  ü 
7 Denni Setiawan Jayadi ü  
8 Dionysius Rexa Arthadi  ü 
9 Eko Nugroho ü  
10 Evan Caesario Tedjososrokuntjoro   ü 
11 Ferdinand Kristian ü  
12 Giovanni Giga Adiyasa  ü 
13 Guntur Bima Sukmana ü  
14 Imanuel Dyan Wasista Adi  ü 
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Kelompok No. Nama 
Pro Kontra 
15 Ivandy Santoso ü  
16 Jonathan Dion Setyawan  ü 
17 Josef Hanggara Radityatama ü  
18 Laurentius Pradipta Yunandra  ü 
19 Leonard Amanda Fendi Permana ü  
20 Manggala Wismantoro  ü 
21 Merta Pujianta Girsang ü  
22 Oktavianto Adi Prasetyo  ü 
23 P. Erdika Wahyu Santoso ü  
24 Richardus Gerry Bayu Novianto  ü 
25 Rio Gunadharma ü  
26 Robertus Erwin Sarjono  ü 
27 Simeon Handi Kurniadi ü  
28 Stanislaus Aditya Harya Utama  ü 
29 Stephanus Novi Prasetia  ü  
30 Vincentius Ganang Parikesit  ü 
31 Yohanes Wikan Yogesthinaga ü  
32 Yokko Timotius Chandra  ü 
33 Yosef Rama Adityadarma ü  
34 Yosep Jati Anugrah Pangestu  ü 
35 Yudhistira ü  




Setelah semua kegiatan perencanaan selesai dipersiapkan, 
kegiatan tindakan segera diimplementasikan. Dalam implementasi 
tindakan ini, guru pengampu mata pelajaran Ekonomi kelas X 
mempraktekkan RPP yang telah dibuat oleh peneliti. Implementasi 
tindakan dilaksanakan dalam tiga pertemuan (3 x 45 menit). Bagian 
tindakan terdiri dari tiga kegiatan pokok yang dilakukan oleh guru 
pada saat melakukan proses belajar mengajar di kelas, yaitu: 
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Pertemuan Pertama (21 Januari 2009) 
1. Pendahuluan 
Bagian pendahuluan terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut: 
a. Guru memberi salam kepada siswa. 
b. Guru memberikan apersepsi kepada siswa tentang meteri 
‘Pasar” dengan mengajukan beberapa pertanyaan. 
2. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti ini, guru menjelaskan materi tentang pasar 
kepada para siswa. Siswa mendengarkan penjelasan guru, 
mengajukan/menjawab pertanyaan serta menambah catatan 
penting pada handout. 
3. Penutup 
Bagian penutup terdiri dari: 
a. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa pertemuan berikutnya 
akan diadakan debat mengenai materi ‘Pasar Output’ dengan  
topik “Pasar Tradisional vs Pasar Modern”. 
b. Guru membagi siswa dalam dua kelompok besar, yaitu 
kelompok ‘pro’ dan ‘kontra’. Pembagian kelompok 
berdasarkan nomor presensi siswa. Siswa bernomor presensi 
ganjil digolongkan dalam kelompok ‘pro’ dan siswa 
bernomor genap digolongkan dalam kelompok ‘kontra’. 
c. Kemudian guru memberi tugas rumah kepada para siswa 
untuk mencari artikel pendukung sesuai kelompok masing-
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masing. Di samping itu, guru memberikan beberapa 
pertanyaan untuk didiskusikan bersama kelompok masing-
masing, guna memperlancar debat. 
d. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
hal yang belum dimengerti. 
e. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan terima kasih. 
 
Pertemuan Kedua (28 Januari 2009) 
1. Pendahuluan 
Bagian pendahuluan terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut: 
a. Guru memberi salam kepada siswa. 
b. Guru mereview sekilas mengenai materi ‘Pasar’. 
c. Guru menjelaskan langkah pembelajaran sebagai berikut: 
1. Siswa berkumpul dalam kelompok masing-masing. 
Kelompok ‘pro’ di sebalah kanan dan kelompok ‘kontra’ 
di sebelah kiri. 
2. Masing-masing juru bicara, mengemukan argumen 
mereka. 
3. Setelah itu, setiap anggota kelompok secara aktif boleh 
menyanggah kelompok lawan, atau menguatkan pendapat 
teman sekelompoknya. 
4. Sebelum menyampaikan pendapat, siswa terlebih dahulu 
menyebutkan nomor presensinya. 
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5. Setiap siswa yang mengutarakan pendapatnya, akan 
diberikan tambahan nilai. 
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran terdiri dari beberapa bagian sebagai 
berikut: 
a. Guru memberikan waktu bagi masing-masing kelompok 
untuk menyiapkan argumen mereka. 
b. Guru meminta juru bicara dari kelompok ‘pro’ untuk 
menyampaikan argumen mereka. 
c. Guru kemudian meminta juru bicara dari kelompok ‘kontra’ 
mengutarakan argument mereka. 
d. Setelah itu guru memberikan kesempatan baik bagi anggota 
kelompok ‘pro’ maupun ‘kontra’ untuk memberikan 
sanggahan bagi kelompok lawan, maupun member argumen 
tambahan untuk kelompok mereka sendiri. 
3. Penutup 
Bagian penutup terdiri dari: 
a. Guru memberikan kesimpulan dan beberapa masukan kepada 
para siswa. 
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
hal yang belum dimengerti. 
c. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan terima kasih. 
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Pertemuan Ketiga (2 Februari 2009)  
1. Pendahuluan 
Bagian pendahuluan terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut: 
a. Guru memberi salam kepada siswa. 
b. Guru mengadakan ulangan mengenai materi ‘Pasar”. 
c. Guru menjelaskan bahwa selama ulangan berlangsung, para 
siswa tidak boleh bertanya, berbicara, maupun bekerja sama 
dengan siswa lain. 
d. Guru membagikan soal ulangan kepada para siswa. 
2. Kegiatan Inti 
Para siswa mengerjakan soal ulangan dengan baik dan tenang. 
3. Penutup 
a. Guru mengumpulkan jawaban ulangan dari para siswa. 
b. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan terima kasih. 
 
c. Pengamatan 
Setelah guru mempraktekkan RRP dengan menerapkan model 
Active Learning Tipe Active Debate, peneliti membagikan kuesioner 
untuk mengukur tingkat motivasi siswa setelah mengalami proses 
pembelajaran melalui model Active Learning Tipe Active Debate. 
Hasil kuesioner motivasi belajar siswa setelah implementasi tindakan 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel V.5 
Hasil Kuesioner Motivasi Belajar  
Setelah Implementasi Tindakan 
Kelas Frekuensi Golongan Motivasi 
81 – 100 30 Sangat Tinggi 
66 – 80 6 Tinggi 
56 – 65 - Cukup 
46 – 55  - Rendah 
0 – 45  - Sangat Rendah 
Sumber: Hasil observasi setelah implementasi tindakan, 2009 
Dari tabel hasil kuesioner motivasi belajar setelah implementasi 
tindakan diketahui bahwa 30 siswa memiliki tingkat motivasi yang 
sangat tinggi (83%), dan 6 siswa memiliki tingkat motivasi tinggi 
(17%). 
Rekap hasil kuesioner motivasi belajar pra- implementasi 
tindakan dan sesudah implementasi tindakan tampak dalam tabel di 
bawah ini: 
Tabel V.6 
Rekap Hasil Kuesioner Motivasi Belajar  








81 – 100 25 30 Sangat Tinggi 
66 – 80 8 6 Tinggi 
56 – 65 3 - Cukup 
46 – 55  - - Rendah 
0 – 45  - - Sangat Rendah 
Sumber: Hasil Pra-Observasi, 2008 & Hasil Observasi, 2009. 
Target keberhasilan motivasi belajar adalah 75% siswa dari 
jumlah keseluruhan siswa (36 siswa) memiliki tingkat motivasi sangat 
tinggi. Jadi, hasil kuesioner harus 27 siswa berada pada rentangan     
81 – 100. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 86 
Pada saat pra- implementasi tindakan, jumlah siswa memliki 
tingkat motivasi sangat tinggi hanya 24 siswa (70%) saja, sedangkan 
jumlah siswa yang memiliki tingkat motivasi sangat tinggi sesudah 
implementasi tindakan sebanyak 30 siswa (83%). Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa target motivasi belajar sudah tercapai 
karena hasil kuesioner dari 30 siswa sudah berada pada rentangan       
81 – 100. 
Pada saat guru mempraktekkan RPP dengan menerapkan model 
Active Learning Tipe Active Debate, peneliti melakukan observasi 
terhadap tingkat partisipasi siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Partisipasi siswa selama proses pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel V.7 
Hasil Observasi Partisipasi Saat Implementasi Tindakan 







pelajaran dan alat 
tulisnya. 




2 Siswa tidak ada yang 











3 Siswa tidak ada yang 
melamum, berbicara 
sendiri dengan teman, 
tidur di dalam kelas, 
bermain HP dan 
mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain. 
 
ü  36 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 87 
Indikator No Hal yang Diamati YA TDK Frekuensi/ 
Keterangan 
4 Siswa bertanya ketika 
belum memahami 
materi yang diberikan 
guru. 



















 ü 36 
7 Siswa mencatat 
materi pelajaran yang 
ditulis guru di papan 
tulis. 







mencatat     
hal-hal 
penting 
8 Siswa mencatat 
materi pelajaran yang 
didiktekan oleh guru. 









9 Siswa mau bergabung 
dengan siswa lain 
sesuai dengan 
kelompok yang sudah 
dibagi guru. 
ü  36 
 





ü  30 
11 Siswa tidak 
mengganggu 
kelompok lain. 





12 Siswa memecahkan 
masalah dengan 
seminimal mungkin 
ü  36 
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Indikator No Hal yang Diamati YA TDK Frekuensi/ 
Keterangan 
meminta bantuan guru 
dan kelompok lain. 
13 Siswa mampu 
menyelesaikan semua 
tugas yang telah 
diberikan berdasarkan 
alokasi waktu yang 
telah ditentukan oleh 
guru. 
ü  36 
14 Guru meninggalkan 
kelas untuk beberapa 
menit. 
 ü  Siswa ribut 
di kelas 
15 Suasana kelas jadi 
gaduh. 










Frekuensi dihitung dari jumlah siswa yang hadir. 
Sumber: Hasil observasi saat implementasi tindakan, 2009 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran melalui penerapan model Active 
Learning Tipe Active Debate. Dari hasil observasi pada indikator siswa 
siap mengikuti pelajaran, dapat diketahui bahwa 100% siswa siap 
mengikuti pelajaran. Hal ini terlihat dari semua siswa (26 siswa) sudah 
mengeluarkan buku pelajarann serta semua siswa (36 siswa) tidak ada 
yang sibuk sendiri-sendir i, seperti ramai dan bercanda dengan teman 
dan membuat gaduh. 
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Hasil observasi dari indikator siswa memperhatikan penjelasan 
guru, menunjukkan bahwa siswa yang semula pada pra- implementasi 
tindakan kurang memperhatikan penjelasan guru, menjadi lebih 
memperhatikan penjelasan guru. Sikap siswa yang memperhatikan 
penjelasan guru tercermin dari tidak ada siswa yang melamun maupun 
tidur di kelas. 
Hasil observasi pada indikator siswa menanggapi materi yang 
disampaikan oleh guru, menunjukkan bahwa siswa menanggapi 
penjelasan guru dengan baik. Sikap siswa terlihat dari keberanian 
mereka untuk bertanya ketika belum memahami materi sebesar 28% 
(10 siswa), serta 81% (29 siswa) mau menjawab atau merespon 
pertanyaan dari guru. 
Hasil observasi terhadap indikator siswa mencatat hal-hal 
penting, menunjukkan bahwa 36 siswa (100%) mau mencatat materi 
pelajaran yang dianggap penting, atas inisiatif sendiri. 
Hasil observasi dari indikator siswa mengerjakan tugas dengan 
baik, menunjukkan bahwa semua siswa (100%) mau bergabung sesuai 
dengan kelompok yang telah ditentukan oleh guru. Setiap anggota 
kelompok (36 siswa) sudah berpartisipasi aktif dalam berdiskusi dalam 
kelompok. Siswa juga tidak tergantung dengan kelompok lain. Setiap 
anggota kelompok  tidak ada yang mengganggu kelompok lain. Selain 
itu, para siswa mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru 
tepat waktu. 
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Rekap dari hasil partisipasi siswa pra- implementasi tindakan dan 
sesudah implementasi tindakan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel V.8 
Rekap Hasil Partisipasi Siswa Pra-Implementasi Tindakan dan 
Saat Implementasi Tindakan 
Pra-Implementasi Implementasi 
Tindakan Indikator No Hal yang Diamati 













2 Siswa tidak 
ada yang masih 

























 ü 10 ü  36 















ü  9 ü  29 
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Pra-Implementasi Implementasi 
Tindakan Indikator No 
Hal yang 
Diamati 



















ditulis guru di 
papan tulis. 





 ü 10 
Siswa 














 ü 29 








ü  36 ü  36 






ü  15 ü  30 
11 Siswa tidak 
mengganggu 
kelompok lain. 












ü  10 ü  36 
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Pra-Implementasi Implementasi 
Tindakan Indikator No 
Hal yang 
Diamati 

























 ü  Siswa ribut 
di kelas 
15 Suasana kelas 
jadi gaduh. 
 ü 36 ü  36 
Keterangan: 
F (Frekuensi): dihitung dari jumlah siswa yang hadir 
Sumber: Hasil Pra-Observasi, 2008 dan Hasil Observasi, 2009. 
 
Target keberhasilan partisipasi yaitu 80% siswa ikut 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Jumlah keseluruhan siswa 
kelas X-5 adalah 36 siswa, maka sekitar 29 siswa ikut berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran di kelas. 
Pada saat pra- implementasi tindakan, siswa yang berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran sebanyak 27 siswa (75%) saja, sedangkan 
pada saat implementasi tindakan semua siswa (36 siswa) berpartisipasi 
selama proses pembelajaran. Sedangkan siswa yang terlibat aktif 
dalam proses debat sebanyak 29 siswa (81%). 
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Pada saat implementasi tindakan, diketahui bahwa siswa 
memenuhi 13 hal yang diamati. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
tingkat partisipasi aktif siswa keseluruhan kelas X-5 adalah 86%.  
Berdasarkan rekap hasil partisipasi siswa sebelum dan saat 
implementasi tindakan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa target 
partisipasi sudah tercapai karena hampir semua siswa ikut 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Pada pertemuan ketiga (2 Februari 2009) diadakan ulangan 
harian bagi kelas X-5 dengan materi ‘Pasar” untuk mengetahui 
ketercapaian indikator. Adapun hasil ulangan harian dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel V.9 




1 70 ü  
2 80 ü  
3 80 ü  
4 80 ü  
5 84 ü  
6 84 ü  
7 72 ü  
8 78 ü  
9 88 ü  
10 88 ü  
11 88 ü  
12 86 ü  
13 88 ü  
14 88 ü  
15 86 ü  
16 84 ü  
17 70 ü  
18 84 ü  
19 84 ü  





20 82 ü  
21 76 ü  
22 86 ü  
23 72 ü  
24 82 ü  
25 88 ü  
26 84 ü  
27 76 ü  
28 76 ü  
29 76 ü  
30 90 ü  
31 84 ü  
32 90 ü  
33 78 ü  
34 84 ü  
35 88 ü  
36 82 ü  
Sumber: Hasil Ulangan Harian Siswa, 2009 
Dari tabel hasil ulangan harian di atas diketahui bahwa semua 
siswa (100%) mengalami ketuntasan belajar. Rekap hasil prestasi 
belajar siswa pra-implementasi dan sesudah implementasi tindakan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel V.10 
Rekap Hasil Ulangan Harian Siswa Pra-Implementasi dan  
Sesudah Implementasi Tindakan 
Pra-Implementasi Sesudah Implementasi 





1 65 ü  70 ü  
2 76 ü  80 ü  
3 72 ü  80 ü  
4 82 ü  80 ü  
5 86 ü  84 ü  
6 92 ü  84 ü  
7 52  ü 72 ü  
8 74 ü  78 ü  
9 86 ü  88 ü  
10 90 ü  88 ü  
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Pra-Implementasi Sesudah Implementasi 





11 76 ü  88 ü  
12 84 ü  86 ü  
13 82 ü  88 ü  
14 96 ü  88 ü  
15 90 ü  86 ü  
16 92 ü  84 ü  
17 65 ü  70 ü  
18 70 ü  84 ü  
19 86 ü  84 ü  
20 90 ü  82 ü  
21 54  ü 76 ü  
22 68 ü  86 ü  
23 82 ü  72 ü  
24 86 ü  82 ü  
25 90 ü  88 ü  
26 90 ü  84 ü  
27 65 ü  76 ü  
28 72 ü  76 ü  
29 28  ü 76 ü  
30 76 ü  90 ü  
31 76 ü  84 ü  
32 86 ü  90 ü  
33 82 ü  78 ü  
34 76 ü  84 ü  
35 90 ü  88 ü  
36 34  ü 82 ü  
Sumber: Dokumen SMA Kolese de Britto & Hasil Ulangan Harian, 2009 
Target keberhasilan prestasi yaitu 92% siswa mengalami 
ketuntasan belajar. Pada saat pra- implementasi tindakan jumlah siswa 
yang mengalami ketuntasan belajar hanya 32 siswa (88,89%). Sesudah 
implementasi tindakan, jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 36 
siswa (100%). Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa target 
keberhasilan prestasi sudah tercapai karena 36 siswa (100%) sudah 
mengalami ketuntasan belajar. 
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Rekap hasil ketercapaian semua variabel dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
Tabel V.11 
Rekap Hasil Ketercapaian Seluruh Variabel 
Variabel Based Line Target Ketercapaian 
Motivasi 25 siswa (70%) 
memiliki tingkat 
motivasi sangat 
tinggi, 8 siswa 
(22%) memiliki 
tingkat motivasi 











30 siswa (83%) 
memiliki tingkat 
motivasi sangat tinggi. 












36 siswa berpartisipasi 
dalam pembelajaran 
serta 29 siswa (81%) 
berpartisipasi aktif 
dalam debat di kelas. 









36 siswa (100%) 
mengalami ketuntasan 
belajar. 
Sumber: Hasil Pra-Obsevasi, 2008 & Hasil Observasi, 2009 
 
d. Refleksi 
Pada saat pra- implementasi tindakan, tingkat motivasi siswa 
dalam proses pembelajaran yang tergolong dalam motivasi sangat 
tinggi yaitu 25 siswa. Setelah implementasi tindakan, tingkat motivasi 
siswa yang tergolong motivasi sangat tinggi meningkat menjadi 30 
siswa (83%). Hal ini disebabkan karena siswa lebih termotivasi dalam 
pembelajaran, karena ada tambahan nilai yang diberikan oleh guru. 
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Tingkat partisipasi siswa saat pra- implementasi tindakan yaitu 
sekitar 75% saja atau hanya ada sekitar 27 siswa yang berpartisipasi 
secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan 
demikian, masih ada beberapa siswa yang memiliki tingkat partisipasi 
rendah dalam pembelajaran. Salah satu faktor yang menyebabkan 
beberapa siswa memiliki tingkat motivasi rendah kerena penggunaan 
metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung merupakan 
siklus berulang, sehingga memancing kebosanan siswa.  
Tingkat partisipasi siswa pada saat implementasi tindakan 
ternyata sangat tinggi. Semua siswa kelas X-5 (36 siswa) ikut 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dan sebanyak 30 siswa 
(83%) berpartisipasi aktif dalam proses debat. Hal ini dikarenakan 
mereka tertarik dengan debat argument/pendapat. Mereka juga 
berusaha mengumpulkan banyak artikel guna memperkuat argumen 
mereka. Pada saat debat berlangsung, mereka aktif memberikan 
argumen maupun menyanggah argumen kelompok lawan. Selain itu, 
para anggota kelompok juga melakukan diskusi kecil guna 
memperkuat argumen kelompok. 
Tingkat prestasi belajar siswa kelas X-5 setelah implementasi 
tindakan juga mengalami peningkatan. Sebelum implementasi 
tindakan, siswa yang mengalami katuntasan belajar hanya 88,89%. 
Sedangkan setelah implementasi tindakan, semua siswa kelas x-5 
mengalami ketuntasan belajar (100%). Hal ini disebabkan karena 
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mereka pada awalnya termotivasi dalam proses pembelajaran, 
sehingga mereka menjadi aktif terlibat dan berpartisipasi dalam 
pembelajaran. Hal ini bertendensi pada peningkatan prestasi belajar 
mereka. 
 
2. Siklus Kedua 
Siklus kedua diterapkan apabila target yang telah ditetapkan pada 
siklus pertama belum tercapai. Dalam penelitian ini, siklus kedua tidak 
diterapkan karena target motivasi, partisipasi, dan prestasi belajar siswa 
sudah tercapai pada siklus pertama. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model pembelajaran Active Learning Tipe Active Debate 
dapat meningkatkan motivasi, partisipasi dan prestasi belajar siswa. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini yaitu: 
1. Penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe Active Debate 
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Pada saat pra-
implementasi tindakan, jumlah siswa yang memiliki tingkat motivasi 
sangat tinggi sebanyak 25 siswa (70%). Sedangkan jumlah siswa 
sesudah implementasi tindakan mengalami peningkatan menjadi 30 
siswa (83%). 
2. Penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe Active Debate 
dapat meningkatkan partisipasi siswa. Pada saat pra- implementasi 
tindakan, jumlah siswa yang berpartisipasi dalam proses pembelajaran  
yaitu 27 siswa (75%). Sesudah implementasi tindakan, jumlah siswa 
yang berpartisipasi dalam proses pembelajaran meningkat menjadi 29 
siswa (81%). 
3. Penerapan model pembelajaran Active Learning Tipe Active Debate 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Pada saat pra- implementasi 
tindakan, siswa yang mengalami ketuntasan dalam belajar berjumlah 
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32 siswa (88,89%). Namun, sesudah implementasi tindakan, jumlah 
siswa yang tuntas belajar menjadi 36 siswa (100%). 
 
B. Saran Bagi Guru Pengampu Mata Pelajaran Ekonomi 
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh guru adalah rendahnya 
tingkat partisipasi, motivasi serta prestasi yang dimiliki siswa dalam proses 
belajar mengajar. Salah satu cara agar pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi, partisipasi serta prestasi belajar siswa adalah melalui penerapan 
model Active Learning Tipe Active Debate. Berkaitan dengan permasalahan 
tersebut, saran yang dapat diberikan peneliti terkait penelitian ini yaitu: 
1. Pelaksanaan Pembelajaran dengan model Active Learning Tipe Active 
Debate membuat suasana kelas menjadi ramai. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan model ini sebaiknya diadakan di kelas tertutup, 
supaya dapat berjalan dengan lancar dan tidak mengganggu kelas lain. 
2. Pembagian kelompok dalam penerapan model pembelajaran Active 
Learning Tipe Active Debate sebaiknya juga mempertimbangkan 
aspek kemampuan para siswa, supaya lebih merata dan debat bisa 
berjalan dengan lancar. 
3. Penerapan model Active Learning Tipe Avtive Debate memerlukan 
banyak bahan dan materi, serta buku yang cukup. Untuk itu, sebaiknya 
guru mempersiapkan banyak bahan dan materi agar pelaksanaan 
pembelajaran dengan model seperti ini dapat berjalan lebih lancar. 
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C. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan kuesioner untuk 
mengukur tingkat motivasi siswa dalam belajar. Akan lebih baik lagi, 
pada saat mengukur motivasi peneliti selanjutnya juga melakukan 
pengamatan (observasi). 
2. Dalam penelitian ini hanya dilaksanakan satu siklus saja. Akan lebih 
baik, dalam penelitian selanjutnya dilakukan dalam beberapa siklus 
supaya lebih bisa dipastikan bahwa model Active Learning Tipe Active 
Debate memang benar-benar dapat meningkatkan motivasi, partisipasi 
dan prestasi belajar siswa. 
3. Peneliti tidak melakukan wawancara dengan para siswa setelah 
melakukan observasi, karena siswa harus mengikuti pelajaran 
berikutnya. Akan lebih baik lagi, apabila peneliti selanjutnya  
melakukan wawancara dengan para siswa setelah selesai melakukan 
observasi. 
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KUESIONER 
 
Identitas Diri  
Nama   :  
Kelas   : 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah dengan teliti dan seksama semua pertanyaan berikut ini! 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini sesuai dengan keadaan Anda yang 
sebenarnya! 
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada lembar angket yang telah disediakan! 
 
Petunjuk Khusus  




SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
R  : Ragu-Ragu 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
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 Pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan motivasi belajar 
 
NO PERTANYAAN SS S R TS STS 
1.  Saya belajar tanpa disuruh orang tua.      
2. Saya tertarik untuk mengulang kembali 
pelajaran yang telah diberikan guru. 
     
3. Saya tidak pernah mempersiapkan materi 
pelajaran untuk hari berikutnya. 
     
4. Saya selalu mengerjakan tugas dari guru 
sebaik mungkin. 
     
5. Tugas dari guru adalah penting, sehingga 
saya harus mengerjakannya. 
     
6. Saya  menyalin pekerjaan teman.      
7. Saya mnegerjakan soal ulangan dengan 
tidak serius. 
     
8. Saya belajar dengan tekun setiap hari untuk 
meningkatkan prestasi. 
     
9. Saya puas dengan nilai yang telah saya 
dapat, sehingga saya tidak perlu belajar lagi. 
     
10. Nilai teman yang lebih bagus dari saya, 
mendorong saya untuk berprestasi lebih 
baik lagi. 
     
11. Saya berani mengerjakan tugas di papan 
tulis. 
     
12. Saya tertarik untuk mengerjakan soal yang 
sulit. 
     
13. Saya tidak berani mengikuti ulangan tanpa 
pemberitahuan terlebih dahulu. 
     
14. Saya baru akan berhenti belajar apabila saya 
sudah merasa lelah. 
     
15. Saya baru akan meminta bantuan kepada 
teman apabila saya merasa sudah tidak bisa 
mengerjakannya sendiri. 
     
16. Saya kecewa jika mendapat nilai jelek 
sehingga saya malas belajar. 
     
17. Saya selalu berperan aktif pada saat 
pelajaran berlangsung. 
     
18. Saya selalu bertanya ketika saya tidak bisa 
memahami pelajaran yang diberikan oleh 
guru. 
     
19. Saya sering mengganggu teman pada saat 
pelajaran berlangsung. 
     
20. Saya malas bergabung dan bekerja dalam      
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kelompok ketika guru menyuruh bekerja 
dalam kelompok. 
Lembar Observasi 
Siklus I / II * 
 
Hari dan tanggal   : ………………………………………………….. 
Waktu    : ………………………………………………….. 
Jumlah siswa keseluruhan  : ………………………………………………….. 
Jumlah siswa yang hadir  : ………………………………………………….. 
Pokok bahasan   : ………………………………………………….. 
 
Petunjuk: 
Berilah tanda cek (ü) pada kolom YA dan TIDAK sesuai dengan keadaan yang 
diamati. 
 
No Indikator Hal yang Diamati YA TDK Frekuensi 
1. Siswa siap 
mengikuti 
pelajaran. 
o Siswa sudah mengeluarkan 
buku pelajaran dan alat 
tulisnya. 
o Siswa tidak ada yang masih 
di luar kelas, 
makan/minum, bermain, 
mengobrol, mengganggu 
teman dan bercanda. 





o Siswa tidak ada yang 
melamum, berbicara 
sendiri dengan teman, tidur 
di dalam keas, bermain HP 
dan mengerjakan tugas 
mata pelajaran lain. 
   
3. Siswa o Siswa mencatat hal-hal    
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No Indikator Hal yang Diamati YA TDK Frekuensi 
mencatat     
hal-hal penting 
penting tentang materi 
pelajaran berdasarkan 
inisiatif sendiri. 
o Siswa mencatat materi 
pelajaran yang ditulis guru 
di papan tulis. 
o Siswa mencatat materi 






o Siswa mau bergabung 
dengan siswa lain sesuai 
dengan kelompok yang 
sudah dibagi guru. 
o Setiap anggota kelompok 
berpartisipasi aktif dalam 
mengerjakan tugas. 
o Siswa tidak mengganggu 
kelompok lain. 
o Siswa memecahkan 
masalah dengan seminimal 
mungkin meminta bantuan 
guru dan kelompok lain. 
o Siswa mampu 
menyelesaikan semua tugas 
yang telah diberikan 
berdasarkan alokasi waktu 
yang telah ditentukan oleh 
guru. 
   
*) coret salah satu 
Keterangan: frekuensi dihitung dari banyaknya siswa yang melakukan tindakan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMA KOLESE DE BRITTO 
Mata Pelajaran  : EKONOMI 
Kelas/ Semester  : X/ II 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 menit  
 
I. Standar Kompetensi         
Memahami konsep ekonomi dalam kaitannya dengan permintaan, penawaran, 
harga keseimbangan dan  pasar. 
II. Kompetensi Dasar  
Ø Mendeskripsikan berbagai bentuk pasar barang. 
III. Indikator  
Ø Mendeskripsikan pengertian pasar. 
Ø Mengidentifikasi kebaikan dan kelemahan; pasar persaingan sempurna, 
pasar persaingan oligipoli, pasar monopoli, pasar monopilistik. 
Ø Mengidentifikasi pasar tradisional dan modern. 
IV.  Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses belajar siswa diharapkan mampu; 
Ø Menjelaskan  pengertian pasar persaingan sempurna, pasar persaingan 
oligipoli, pasar monopoli, pasar monopilistik. 
Ø Mendeskripsikan pasar persaingan sempurna, pasar persaingan oligipoli, 
pasar monopoli, pasar monopilistik. 
Ø Menjelaskan kebaikan dan kelemahan; pasar persaingan sempurna, pasar 
persaingan oligipoli, pasar monopoli, pasar monopilistik. 
Ø Menjelaskan perbandingan  pasar tradisional dengan pasar modern. 
V. Materi Pokok 
A. Pengertian pasar 
Pasar adalah tempat konsumen memperoleh barang atau jasa yang mereka 
inginkan, pasar juga dapat diartikan sebagai tempat bertemunya antara 
penjual dan pembeli. 
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B. Jenis pasar barang 
a. Pasar persaingan sempurna 
Yaitu pasar yang jumlah penjual dan pembelinya sangat banyak, 
produk yang dijual homegen, pasar ini juga tidak ada campur tangan 
dari pemerintah. 
Misal; swalayan, Pasar tradisional. 
b. Pasar oligopoli 
Yaitu suatu pasar dimana hanya terdapat beberapa produsen yang 
menjual produk, selain itu produk yang dijual mirip satu sama lain. 
Misal; produsen motor, mobil, produsen kartu seluler, dll 
c. Pasar monopoli 
Yaitu pasar dimana hanya terdapat datu penjual atau produsen saja 
yang melayani sedemikian banyak pembeli atau konsumen. 
Misalnya; PDAM, PLN, PT KAI (perusahaan milih pemerintah) 
d. Pasar monopolistik 
Yaitu suatu pasar dimana terdapat banyak penjual atau produsen yang 
menjual produk yang kurang lebih sama tetapi dengan berbagai 
macam variasi 
Misalnya; produsen obat, minuman ringan, mie instan dll 
 
C. Kelebihan dan kelemahan pasar barang 
1. Pasar persaingan sempurna 
Ø Kelebihan 
a. Tidak tampak terjadinya persaingan antara penjual 
b. Barang yang dijual akan tetap laku tanpa mengalami 
penurunan harga 
c. Tidak mungkin merugah bentuk barang 
d. Informasi tentang pasar mudah didapatkan 
e. Konsumen tidak perlu melakukan tawar-menawar harga 
barang 
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Ø Kelemahan 
a. Pasar ini sulit dijumpai  
b. Adanya kemajuan dalam hal kualitas dan kuantitas memaksa 
adanya persaingan produk antar produsen 
c. Keuntungan Maksimum yang akan diperoleh dapat diprediksi 
2. Pasar oligopoli 
Ø Kelebihan 
a. Adanya efisiensi 
b. Jika terjadi persaingan akan lebih menguntungkan pihak 
konsumen 
Ø Kelemahan 
a. Membutuhkan banyak modal 
b. Adanya hak paten, sehingga perusahaan lain tidak dapat 
memproduksi barang yang sama 
c. Adanya pelanggan tetap, jadi sulit bagi perusahaan yang 
belum memiliki pelanggan 
d. Adanya hambatan waralaba 
3. Pasar monopoli 
Ø Kelebihan 
a. Efisiensi produksi 
b. Mendorong terjadinya inovasi 
c. Mengurangi persaingan yang tidak bermanfaat 
Ø Kelemahan 
a. Penyalahgunaan kekuatan pasar 
b. Tingkat produksi lebih rendah 
c. Mengurangi kesejahteraan konsumen 
d. Ketidakadilan 
4. Pasar monopolistik 
Ø Kelebihan 
a. Banyaknya penjual, konsumen memiliki banyak pilihan 
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b. Kebebasan keluar-masuk pasar mendorong produsen untuk 
berkompetisi dengan sehat, mendorong inovasi produk 
c. Konsumen lebih selektif 
Ø Kelemahan 
a. Tingkat persaingan yang sangat tinggi 
b. Modal yang besar 
c. Biaya produksi yang tinggi 
VI. Model Pembelajaran 
Active Debate, tanya-jawab, dan ceramah 
VII. Media Pembelajaran 
Papan tulis 
VIII. Strategi Pembelajaran 






§ Guru memasuki 
ruang kelas dan 
memberikan salam 
§ Guru mengajak siswa 




pertanyaan agar timbul 
rasa ingin tahu 
§ Guru melakukan 
apersepsi terhadap 
materi ‘Pasar’. 
§ Guru mengemukakan 
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No Kegiatan Waktu Media Metode 
2 Kegiatan inti : 
§ Guru menanyakan pada 
siswa dimana mereka 
berbelanja kebutuhan 
sehari-hari, kemudian 
siswa diminta untuk 
menyimpulkan tentang 
pengertiaan pasar, sesuai 
dengan ilustrasi mereka. 
§ Guru kemudian 
menjelaskan materi 
tentang ’Pasar’ serta 
kelebihan dan 
kelemahan dari masing-






























































§ Guru memberikan tugas 
untuk pertemuan 
berikutnya kepada para 
siswa untuk mencari 
artikel sebagai bahan 
debat di kelas dengan 
topik ’Pasar Tradisional 
vs Pasar Modern’. 
§ Guru membagi siswa 
dalam 2 kelompok besar 
(pro dan kontra) 
berdasar no presensi. 
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No Kegiatan Waktu Media Metode 
’pro’ dan no. genap 
kelompok ’kontra’ 
§ guru mengucapkan 
terima kasih atas 
























§ Guru memasuki 
ruang kelas dan 
memberikan salam. 
§ Guru menjelaskan 
peraturan debat di kelas. 
§ Guru meminta siswa 
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§ Guru meminta juru 
bicara kelompok ’pro’ 
mengutarakan argumen 
mereka, kemudian 
meminta juru bicara 
kelompok ’kontra’ 
mengutarakan argumen 
mereka à apakah 
mereka setuju jika pasar 
tradisional dijadikan 
diubah menjadi pasar 
modern. 
§ Aktivitas debat 
kemudian berlangsung. 
Para anggota kelompok 
diperbolehkan 
menyanggah argumen 
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§ Guru dan siswa menarik 
benang merah 
(kesimpulan ) dari debat 
kelas yang baru saja 
berlangsung. 
§  Guru memberi 
kesempatan bagi siswa 
untuk menanyakan 
seputar materi debat 
yang belum jelas. 
§ Guru  mengucapkan 
terima kasih atas 










































§ Guru memasuki 
ruang kelas dan 
memberikan salam. 
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No Kegiatan Waktu Media Metode 
2. Kegiatan Inti 






3. Kegiatan Penutup 
§ Para siswa 
mengumpulkan soal dan 
jawaban ulangan harian. 











IX.  Sumber Bahan  
Gilarso, T. 2002. Pengantar ilmu ekonomi makro. Yogyakarta: Kanisius 
Sukwiaty,dkk. 2006. Ekonomi SMA kelas X. Bandung: Yudistira.  
Wahyu aji, dkk. 2007. Ekonomi untuk SMA/MA kelas X. Jakarta: Erlangga 
X. Pedoman penilaian 
Diskusi dan latihan soal 
XI. Norma penilaian 
Keaktifan dalam kelompok diskusi 
· 1-2 point jika mengutarakan pendapatnya hanya 1 kali 
· 3-4 poin jika mengutarakan pendapatnya 2-3 kali 
· 5-6 point jika mengutarakan pendapatkanya > 4 kali 
Ketepatan dalam menjawab soal 
Masing-masing soal skor 5 
XII. Evaluasi 
a. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pasar! 
b. Jelaskan dengan singkat pengertian pasar persaingan sempurna, pasar 
persaingan oligipoli, pasar monopoli, pasar monopilistik. 
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c. Sebutkan baikan dan kelemahan dari pasar pasar persaingan sempurna, 
pasar persaingan oligipoli, pasar monopoli, pasar monopilistik. 
XIII. Kunci jawaban 
a. Pasar adalah tempat konsumen memperoleh barang atau jasa yang 
mereka inginkan, pasar juga dapat diartikan sebagai tempat bertemunya 
antara penjual dan pembeli. 
b. Jenis pasar 
1. Pasar persaingan sempurna 
Yaitu pasar yang jumlah penjual dan pembelinya sangat banyak, 
produk yang dijual homegen, pasar ini juga tidak ada campur tangan 
dari pemerintah. 
2. Pasar oligopoli 
Yaitu suatu pasar dimana hanya terdapat beberapa produsen yang 
menjual produk, selain itu produk yang dijual mirip satu sama lain. 
3. Pasar monopoli 
Yaitu pasar dimana hanya terdapat datu penjual atau produsen saja 
yang melayani sedemikian banyak pembeli atau konsumen. 
4. Pasar monopolistik 
Yaitu suatu pasar dimana terdapat banyak penjual atau produsen 
yang menjual produk yang kurang lebih sama tetapi dengan berbagai 
macam variasi 
c. Kebaikan dan kelemahan; 
1. Pasar persaingan sempurna 
Kelebihan: 
a. Tidak tampak terjadinya persaingan antara penjual 
b. Barang yang dijual akan tetap laku tanpa mengalami penurunan 
harga 
c. Tidak mungkin merugah bentuk barang 
d. Informasi tentang pasar mudah didapatkan 
e. Konsumen tidak perlu melakukan tawar-menawar harga 
barang. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Kelemahan: 
a. Pasar ini sulit dijumpai  
b. Adanya kemajuan dalam hal kualitas dan kuantitas memaksa 
adanya persaingan produk antar produsen 
c. Keuntungan Maksimum yang akan diperoleh dapat diprediksi 
2. Pasar oligopoli 
Kelebihan: 
a. Adanya efisiensi 
b. Jika terjadi persaingan akan lebih menguntungkan pihak 
konsumen 
Kelemahan: 
a. Membutuhkan banyak modal 
b. Adanya hak paten, sehingga perusahaan lain tidak dapat 
memproduksi barang yang sama 
c. Adanya pelanggan tetap, jadi sulit bagi perusahaan yang belum 
memiliki pelanggan 
d. Adanya hambatan waralaba 
3. Pasar monopoli 
Kelebihan: 
a. Efisiensi produksi 
b. Mendorong terjadinya inovasi 
c. Mengurangi persaingan yang tidak bermanfaat 
Kelemahan: 
a. Penyalahgunaan kekuatan pasar 
b. Tingkat produksi lebih rendah 
c. Mengurangi kesejahteraan konsumen 
d. Ketidakadilan 
 
4. Pasar monopolistik 
Kelebihan 
a. Banyaknya penjual, konsumen memiliki banyak pilihan 
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b. Kebebasan keluar-masuk pasar mendorong produsen untuk 
berkompetisi dengan sehat, mendorong inovasi produk 
c. Konsumen lebih selektif 
Kelemahan 
a. Tingkat persaingan yang sangat tinggi 
b. Modal yang besar 
c. Biaya produksi yang tinggi 
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